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ABSTRAK 
Pengaruh campuran ampas tebu dan sabut kelapa sebagai 
media pertumbuhan alternatif terhadap kandungan nutrisi jamur 
tiram putih (Pleurotus ostreatus) telah diteliti. Variasi komposisi 
sabut kelapa dan ampas tebu yang digunakan adalah 25:75 (F1), 
50:50 (F2), 75:25 (F3), 100:0 (F4) dan 0:100 (F5). Jamur tiram 
yang dihasilkan dilakukan uji secara fisik dan kandungan nutrisi. 
Pada komposisi F1 menghasilkan jamur dengan diameter (13,9 
cm), ketebalan (5,01 cm), dan panjang (13,8cm) terbaik, 
sedangkan untuk massa yang paling besar dihasilkan pada 
komposisi F5 yaitu 79,5 g, dan jumlah tudung paling banyak 
dimiliki oleh komposisi F3 sebanyak 16 buah. Dari hasil analisa 
nutrisi komposisi F1 dan F3 memiliki kandungan nutrisi yang 
relatif baik. Pada komposisi F1 mempunyai kadar karbohidrat 
tertinggi (4,67%), kadar lemak (0,14%), dan kadar air (84,10%) 
yang rendah. Komposisi F3 mempunyai kadar protein (10,68%) 
dan kadar abu (1,16%) yang tinggi. Variasi komposisi F1 dan F3 
lebih disukai karena menghasilkan uji fisik dan analisa nutrisi 
yang paling tinggi. 
 
Kata kunci : Jamur tiram, Pleurotus ostreatus, ampas tebu, 






THE EFFECT OF BAGASSE AND COCONUT COIR AS 
THE ALTERNATIVE GROWTH MEDIUM OF WHITE 
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Effect of  bagasse and coconut coir as an alternative 
growth medium of white oyster mushroom (Pleurotus ostreatus) 
on its nutritional substances had been investigated. Variation in 
coconut coir and bagasse that used were 25:75 (F1), 50:50 (F2), 
75:25 (F3), 100:0 (F4) and 0:100 (F5). The harvested oyster 
mushrooms were tested on its physical and nutritional contents. 
F1 medium produced more superior mushroom with diameter 
(13.9 cm), thickness (5.01 cm) and lenght (13.8 cm), whereas for 
the most large mass was obtained in the composition F5 of  79.5 
g, as well as the most widely number of hoods was obtained by 
F3 composition for 16 units. Based on nutrition analysis, the 
composition of F1 and F3 had relatively good nutrient contents, 
which F1 hads the highest carbohydrate (4.67%), fat (0.14%) 
contents, whereas low water levels (84,10%). F3 composition had 
high protein (10.68%) and ash (1.16%) contents. Variations in the 
composition of  F1 and F3 is preferred due to produce good 
physical apparances and the highest nutrition contents. 
 
Keyword : Oyster mushroom, Pleurotus ostreatus, bagasse, 
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Don’t close the book when bad things happen in your life, just 
turn the page and begin a new chapter. 









1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang terletak di daerah 
tropis,  sehingga memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi 
dibandingkan dengan daerah subtropis yang beriklim sedang. 
Keanekaragaman hayati di Indonesia dapat dijumpai di 
lingkungan hutan tropis yang 300 kali lebih besar dibandingkan 
dengan hutan iklim sedang. Hutan hujan tropis memiliki berbagai 
jenis tumbuhan (flora) dan fauna yang hidup bebas di dalamnya. 
Salah satu jenis tumbuhan yang sering dijumpai dan dapat hidup 
bebas di daerah hutan tropis adalah jamur tiram atau Pleurotus  
ostreatus.  
Jamur tiram merupakan jamur pangan (edible mushroom) 
yang berasal dari kelompok Basidiomycota dan termasuk kelas 
Homobasidiomycetes yang memiliki ciri-ciri umum tubuh buah 
jamur berwarna putih hingga krem (Parlindungan, 2000). Jamur 
tiram dapat dijadikan sebagai salah satu bahan makanan alternatif, 
karena mempunyai kandungan gizi yang tinggi dibandingkan 
dengan jamur lain. Menurut Cahyana (1999), kandungan gizi 
jamur tiram putih yaitu protein 27%, lemak 1,6%, karbohidrat 
58%, serat 11,5%, abu 9,3%, dan kalori 265 Kkal. Selain 
kandungan gizinya yang tinggi, juga mempunyai manfaat untuk 
kesehatan yaitu sebagai protein nabati yang tidak mengandung 
kolesterol sehingga dapat mencegah timbulnya penyakit darah 
tinggi dan jantung (Pasaribu, dkk 2002). 
Di Indonesia budidaya jamur tiram sudah dilaksanakan 
sejak lama, namun belum dapat untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen setiap hari (Suriawiria, 2002). Budidaya jamur tiram 
tidak terlalu membutuhkan modal yang besar karena salah satu 
media tanamnya adalah serbuk kayu. Jamur tiram dapat tumbuh 
pada media yang mengandung nutrisi yang dibutuhkan untuk 





nitrogen, serat, dan vitamin. Media tanam yang biasanya 
digunakan dalam pertumbuhan jamur tiram yaitu serbuk kayu 
sengon, bekatul, jerami, sekam, dan tepung beras (Yuniasmara, 
dkk 1999). Menurut Martawijaya dkk., (1989), serbuk kayu 
sengon dapat digunakan sebagai media pertumbuhan jamur tiram 
karena mempunyai kandungan lignoselulosa yang cukup antara 
49,90% selulosa, 24,59% hemiselulosa, dan 26,80% lignin. 
Dewasa ini, permintaan kayu semakin meningkat menyebabkan 
harga kayu juga meningkat. Kebutuhan kayu untuk industri 
perkayuan di Indonesia diperkirakan sebesar 70 juta m3 per tahun 
dengan kenaikan rata-rata sebesar 14,2% pertahun, sedangkan 
produksi kayu bulat diperkirakan hanya 25 juta m3 per tahun, 
dengan demikian terjadi defisit sebesar 45 juta m3. Meningkatnya 
harga kayu menyebabkan meningkatnya pula harga limbah serbuk 
gergaji kayu. Hal ini menyebabkan petani jamur tiram kesulitan 
dalam memperoleh bahan baku media tanam, sehingga 
dibutuhkan media tanam alternatif untuk budidaya jamur tiram 
dengan menggunakan limbah pertanian antara lain ampas tebu 
(baggase) dan sabut kelapa. Pemanfaatan ampas tebu masih 
belum maksimal, dimana sebagian besar digunakan sebagai bahan 
bakar dalam pabrik gula. Ampas tebu mengandung kadar 
ekstraktif 5,6%, hemiselulosa 21,0%, selulosa 40,3%, abu 7,1%, 
dan lignin 18,9% (Lorentz dan Kulp, 1991).  
Pada penelitian sebelumnya untuk mengetahui kecepatan 
pertumbuhan jamur tiram, dilakukan variasi komposisi media 
tanam ampas tebu dengan serbuk gergaji sengon dengan 
komposisi 50:50. Dari komposisi tersebut di dapatkan panen 
tercepat, dimana ampas tebu yang di campur dengan serbuk kayu 
sengon memiliki kandungan kadar ekstraktif 22,73%, kadar air 
66,45%, hemiselulosa 22,29%, selulosa 35,80%, lignin 13,795%, 
abu 0,75%, dan kadar C/N 10,16 (Pramita, 2013). 
Selain mempengaruhi kecepatan pertumbuhan jamur, 
media tanam juga dapat mempengaruhi kandungan nutrisi dan 
kualitas fisik jamur tiram. Menurut penelitian Andini (2013), 





komposisi media tanam 100:0 yaitu dengan menggunakan ampas 
tebu. Variasi 100:0 memang lebih lama pertumbuhannya, namun 
memiliki kualitas fisik yang lebih unggul dari pada komposisi 
yang lain, yaitu mempunyai massa 171,67 gram, panjang 14 cm, 
jumlah tudung 23 buah, dan tebal 1,2 cm. Namun, diameter dari 
tudung jamur menempati posisi kedua yang paling lebar yaitu 
11,7 cm. 
Selain menggunakan limbah ampas tebu, dapat digunakan 
variasi media tanam lain berupa sabut kelapa. Berdasarkan 
penelitian sebelumnya, disebutkan bahwa kandungan nutrisi dari 
jamur tiram yang ditumbuhkan pada sabut kelapa memiliki 
kandungan nutrisi Vitamin B3, Vitamin B6, mineral (K, P, Mg, 
Ca, Zn, dan Mn). Selain itu, dengan menggunakan media tanam 
sabut kelapa, jamur memiliki kandungan mineral (kalium dan 
magnesium) lebih tinggi dibandingkan pada kayu sengon 
(Puspitasari, 2015). Sabut kelapa memiliki kelebihan dalam 
penggunaannya sebagai media tanam, diantaranya adalah sabut 
kelapa memiliki kemampuan mengikat dan menyimpan air 
dengan kuat, mengandung unsur-unsur hara penting seperti 
kalsium (Ca), kalium (K), magnesium (Mg), fosfor (P), dan 
natrium (Na) (Yuliani, 2013). Sama seperti halnya dengan ampas 
tebu, sabut kelapa juga mengandung lignin 45,80%, selulosa 
43,40%, hemiselulosa 10,25%, pektin 3,00%, abu 2,7-10,20%, 
nitrogen 0,40-1,10%, dan air 28,20% (Astuti, 2013; Nurhabibah, 
2015; Israel, 2011). 
Dari kedua penelitian Pramita (2013) dan Andini (2013) 
tentang pengaruh ampas tebu sebagai media pertumbuhan 
terhadap jamur tiram atau Pleurotus  ostreatus, menyatakan 
bahwa ampas tebu dapat mempengaruhi kecepatan pertumbuhan 
jamur dan kualitas fisik serta kandungan nutrisi dari jamur tiram. 
Selain itu, berdasarkan penelitian Astuti (2013) dan Puspitasari 
(2015) tentang pengaruh sabut kelapa sebagai media pertumbuhan 
terhadap jamur tiram, menyatakan bahwa sabut kelapa memiliki 
kandungan mineral yang cukup tinggi, dapat mengikat dan 





karbon. Berdasarkan uraian diatas, sebagai upaya untuk 
meningkatkan kualitas jamur tiram, campuran ampas tebu dan 
sabut kelapa sebagai media tanam terhadap kualitas fisik dan 
kandungan nutrisi jamur tiram yang dihasilkan perlu diteliti.  
 
1.2 Perumusan Masalah 
Penelitian tentang penggunaan pengaruh ampas tebu dan 
sabut kelapa sebagai alternatif pengganti kayu sengon, sebagai 
media tanam jamur tiram putih telah dilakukan sebelumnya, 
dimana penambahan ampas tebu dan sabut kelapa dapat 
mempercepat pertumbuhan miselium dan meningkatkan kualitas 
fisik serta kandungan nutrisi (Pramita, 2013; Andini, 2013; 
Yuliani, 2014; Puspitasari, 2015). Sebagai upaya meningkatkan 
kualitas jamur tiram, pengaruh campuran ampas tebu dan sabut 
kelapa sebagai media tanam perlu diteliti. Dari penelitian ini 
diharapkan dapat diketahui komposisi media tanam yang dapat 
menghasilkan jamur tiram dengan kualitas fisik dan nutrisi yang 
lebih baik. 
1.3 Batasan Penelitian 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Variasi perbandingan media tanam ampas tebu dan serabut 
kelapa yang dibuat sebagai media pertumbuhan jamur tiram 
dalam penelitian ini adalah 0:100, 25:75, 50:50, 75:25, dan 
100:0. 
2. Kualitas pertumbuhan jamur tiram yang di amati meliputi 
waktu tumbuh miselium dan waktu tumbuh tudung. 
3. Kualitas fisik yang di ukur meliputi massa, diameter, dan 
jumlah tudung jamur.  
4. Kualitas nutrisi yang dianalisis adalah karbohidrat, lemak, 






1.4 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 
campuran ampas tebu dan serabut kelapa sebagai media 
pertumbuhan terhadap kualitas pertumbuhan dan kualitas fisik 
serta kandungan nutrisi dari jamur tiram. 
  
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang akan didapatkan dari penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Memberi kontribusi pada pengkajian yang berupa data ilmiah 
tentang pengaruh komposisi ampas tebu dan serabut kelapa 
terhadap kualitas pertumbuhan jamur dan kualitas fisik serta 
kandungan nutrisi dari jamur tiram. 
2. Mengetahui kandungan nutrisi, karbohidrat, lemak, protein, 
kadar air, serat, dan abu pada jamur tiram yang ditumbuhkan 
dari media ampas tebu dan serabut kelapa. 
3. Mengurangi limbah ampas tebu dan serabut kelapa sebagai 
media tanam pada jamur tiram, sehingga dapat mendatangkan 
nilai ekonomis pada masyarakat. 
4. Mengetahui komposisi media tanam yang dapat menghasilkan 














 2.1 Jamur 
Jamur merupakan organisme yang tidak berkflorofil  
sehingga jamur tidak dapat menyediakan makanan sendiri 
dengan cara fotosintesis seperti pada tanaman berklorofil. Oleh 
karena itu jamur mengambil zat-zat makanan yang sudah jadi, 
yang dibuat dan dihasilkan oleh organisme lain untuk kebutuhan 
hidupnya. Karena ketergantungannya terhadap organisme lain 
inilah maka jamur digolongkan sebagai tanaman heterotrof 
(Alexopoulod dan Mims, 1996).  
Secara umum pertumbuhan jamur dibagi menjadi dua 
fase, yaitu fase vegetatif dan generatif. Fase vegetatif ditandai 
dengan adanya pertumbuhan dan penyebaran miselia jamur di 
dalam media. Miselia ini akan mengeluarkan enzim yang dapat 
menguraikan senyawa kompleks seperti lignin, menjadi senyawa 
yang lebih sederhana yang diperlukan untuk pertumbuhan. 
Selanjutnya, miselium ini akan saling bertemu dan membentuk 
titik simpul. Simpul-simpul inilah yang selanjutnya akan 
berkembang menjadi tubuh buah atau fruiting body yang 
selanjutnya disebut dengan fase generatif (Moore dan Landecker, 
1996). 
Jamur sendiri dapat dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu 
khamir (yeast), kapang (mold), dan jamur (mushroom). Khamir 
merupakan jamur berbentuk uniseluler yang berbentuk oval, 
spherik atau silinder. Jamur ini biasa disebut dengan istilah ragi. 
Kapang atau mold merupakan jamur yang tumbuh membentuk 
filamen tubular yang kemudian disebut hifa, dan selanjutnya 
membentuk miselium. Terakhir adalah mushroom, merupakan 
jamur benang atau filamen yang mampu membentuk struktur 
besar yang disebut tubuh buah. Tubuh buah inilah yang biasanya 






2.2 Jamur Tiram Putih (Pleurotus  ostreatus)  
Jamur tiram putih merupakan salah satu jamur edible 
(jamur pangan) dan jamur kayu yang banyak dikonsumsi 
masyarakat karena memiliki kandungan gizi lebih banyak 
daripada jenis jamur lainnya (Djarijah, 2001). Setiap 100 gram 
jamur tiram putih kering mengandung 5,94% protein; 12,3 gram 
lemak; 1,56% serat; 0,75 mg vitaman B12; 0,75 mg vitamin B1; 
12,4 mg vitamin C; 8,9 mg kalsium; 1,9 mg besi; 50,59% 
karbohidrat dengan 45,65 kj energi. Jamur tiram banyak ditemui 
di media kayu, dikarenakan jamur tiram mampu 
mendekomposisikan bahan-bahan yang mengandung lignin dann 
selulosa (Leong, 1982). Unsur-unsur yang diperlukan dalam 
pertumbuhan jamur tiram antara lain kalsium, kalium, fosfor, 
nitrogen, karbon, protein, dan kitin (Djarijah, 2001). 
2.2.1 Taksonomi dan Morfologi 
  Jamur tiram mempunyai nama lain, shimeji (Jepang), 
oyster  mushroom (Amerika), dan supa liat (Sunda). Jamur tiram 
merupakan salah satu jenis jamur kayu yang dapat dimakan serta 
mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi. Adapun   
klasifikasi jamur tiram putih adalah sebagai berikut : 
Kerajaan : Fungi 
Divisi  : Thallophyta 
Kelas  : Basidiomycetes 
Ordo  : Agaricales 
Famili  : Agaricaceae 
Marga  : Pleurotus 
Jenis  : Pleurotus ostreatus  






Gambar 2.1 Morfologi jamur tiram putih 
Jamur tiram mempunyai tubuh buah yang terdiri dari 
tangkai atau stipe dan tudung atau pileus. Ukuran tudungnya 
besar, dengan diameter sekitar 5-12 cm. Saat masih muda 
bentuknya cembung, namun setelah tua akan mekar dan 
membentuk corong yang dangkal atau berbentuk seperti kulit 
kerang. Pada awal pertumbuhan, tudung jamur berwarna krem 
atau putih, semakin tua tudung menjadi lebih kuning dan akhirnya 
menjadi kuning kecoklatan. Daging buah lembut dan putih 
sewaktu muda, namun setelah tua daging menjadi sedikit keras. 
Rasa tubuh buah dan aromanya terkesan sedikit manis (Moore 
dan Landecker, 1996). 
2.2.2 Budidaya Jamur Tiram 
Jamur tiram memerlukan kondisi lingkungan yang sesuai 
agar dapat tumbuh dengan optimal. Kondisi lingkungan tersebut 
antara lain suhu, derajat keasaman, kelembapan ruangan, cahaya, 
konsentrasi karbon dioksida (CO2) dan oksigen (O2). Pada 
umumnya jamur akan tumbuh pada kisaran temperatur antara 22-





sedangkan untuk dataran rendah  dengan temperatur di atas 28oC 
pada siang hari masih dapat tumbuh walaupun sedikit terhambat 
dan hasil terbatas (Suriawiria, 2000). Menurut Cahyana et al. 
(1999), suhu pertumbuhan jamur tiram pada saat inkubasi lebih 
tinggi dibandingkan suhu pada saat pertumbuhan (pembentukan 
tubuh buah). Suhu inkubasi jamur tiram berkisar antara 22-28oC, 
sedang suhu untuk pertumbuhan berkisar antara 16-22oC. 
Seperti halnya suhu, kelembaban udara pertumbuhan 
jamur tiram pada saat inkubasi dan pembentukan tubuh buah juga 
berbeda. Pada saat inkubasi kelembaban yang dibutuhkan 60-
80%, sedang untuk pembentukan tubuh buah 80-90%. Pengaturan 
suhu dan kelembaban dalam ruangan dapat dilakukan dengan 
menyemprotkan air bersih ke dalam ruangan. Namun, apabila 
suhu terlalu tinggi dan kelembaban rendah, maka bakal jamur 
akan kering dan mati (Cahyana et al., 1999). Cahaya merupakan 
faktor penting untuk pertumbuhan miselium, proses pembentukan 
dan pertumbuhan buah jamur. Cahaya yang sangat kuat dapat 
menghambat pertumbuhan bahkan dapat menghentikan 
pertumbuhan. Pada fase pertumbuhan generatif, cahaya 
diperlukan untuk merangsang pembentukan calon tubuh buah, 
pembentukan tudung dan perkembangannya. Kekurangan cahaya 
akan menyebabkan pertumbuhan tangkai lebih panjang daripada 
ukuran normalnya dan pertumbuhan tudung kurang berkembang 
sehingga ukurannya lebih kecil dari normalnya. Miselium dari 
beberapa jenis Pleurotus tumbuh lebih cepat dengan peningkatan 
konsentrasi karbon dioksida sampai 22% (Zadrazil, 1975 dalam 
Danusaputra, 2001). Namun pembentukan tubuh buah akan 
terhambat pada konsentrasi karbon dioksida yang tinggi. Oksigen 
dibutuhkan untuk proses pembentukan dan pertumbuhan tubuh 
buah jamur. 
2.2.3 Kandungan Gizi Jamur Tiram 
 Jamur tiram merupakan salah satu jenis jamur kayu yang 
enak dimakan serta mempunyai kandungan gizi yang cukup 





salah satu jenis bahan makanan yang tinggi protein, sumber 
vitamin, mengandung berbagai material anorganik, dan rendah 
lemak serta dapat digunakan untuk pengobatan. Komposisi dan 
kandungan nutrisi setiap 100 gram jamur tiram segar ditunjukkan 
pada Tabel 2.1. 
 









Zat Besi 4,10 
Fosfor 0,31 
Vitamin B1 0,32 
Vitamin B2 0,64 
Vitamin C 5,00 
Niacin 7,80 
  Sumber : FAO 1992 dalam Steviani (2011) 
 
Menurut Suhardiman (1983) terdapat beberapa jenis 
jamur tiram yang paling sering dibudidayakan pekebun adalah 
jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus), jamur tiram coklat 
(Pleurotus abalonus), dan jamur tiram kuning (Pleurotus sp). 
Dari beberapa jenis jamur tiram tersebut, jamur tiram putih dan 
coklat yang paling banyak dibudidayakan, karena mempunyai 
sifat adaptasi dengan lingkungan yang baik dan tingkat 






2.3 Media Pertumbuhan Jamur Tiram 
2.3.1 Ampas Tebu 
Ampas tebu merupakan suatu residu dari proses 
penggilingan tanaman tebu setelah diekstrak atau dikeluarkan 
niranya pada industri gula, sehingga akan didapatkan hasil 
samping berupa limbah berserat yang dikenal sebagai ampas tebu 
(bagasse). Ampas tebu termasuk limbah yang banyak 
mengandung serat dan mempunyai aroma yang segar 
(Mahmudah, 2005). Berikut merupakan taksonomi dari tanaman 
tebu. 
Kelas  : Equisetopsida 
Subkelas : Magnoliidae 
Superorde : Lilianae 
Orde  : Poales 
Famili  : Poaceae 
Marga  : Saccharum 





Gambar 2.2 Ampas tebu 
Tanaman tebu dapat tumbuh hingga tinggi 3-6m dengan 





berbentuk lebar dan dapat tumbuh hingga panjang 70-150cm 
dengan lebar hingga 6cm (Stevenson, 1965). Gambar 2.2 diatas 
merupakan ampas tebu yang digunakan dalam penelitian ini. 
Ampas tebu merupakan limbah yang sangat berlimpah 
jumlahnya di Indonesia. Selain itu ampas tebu juga termasuk 
limbah biomassa yang mempunyai kandungan lignoselulosa yang 
tinggi (Mesa et al., 2011). Budidaya jamur dengan menggunakan 
ampas tebu sebagai substratnya dipilih karena substrat dari ampas 
tebu umumnya mengandung 10-20% suplemen nutrisi untuk 
meningkatkan produksi tubuh buah jamur (Okano et al., 2006). 
Hal tersebut dikarenakan pada suplemen nutrisinya mengandung 
karbohidrat yang larut, dan jamur akan mengkonsumsinya antara 
hemiselulosa atau selulosa dan lignin sebagai sumber energi pada 
pertumbuhan miselium (Miki et al., 2005).  Ampas tebu memiliki 
kandungan air sebesar 48-52%, gula rata-rata 3,3%, dan serat 
rata-rata sebesar 47,7%. Serat pada ampas tebu tidak dapat larut 
dalam air dan sebagian besar terdiri dari selulosa, pentosan, dan 
lignin (Husin, 2007). 
2.3.2 Kelapa (Cocos nucifera) 
Kelapa merupakan tanaman yang banyak dijumpai di 
daerah tropis seperti Indonesia. Tanaman kelapa dapat ditemukan 
di berbagai provinsi, seperti daerah Bali, NTT, NTB, Maluku, 
Kalimantan, dan Papua (Alreza, 2012). Adapun klasifikasi dari 
tumbuhan kelapa adalah sebagai berikut : 
Kerajaan : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Liliopsida 
Ordo  : Arecales 
Famili  : Arecaceae 
Marga  : Cocos 
Jenis  : Cocos nucifera L. 
(Purnama, 2013). 
Sabut kelapa yang digunakan dalam penelitian ini tertera 







Gambar 2.3 Sabut Kelapa 
Buah kelapa mempunyai bagian yang terdiri dari kulit 
luar, sabut kelapa, tempurung, dan daging buah kelapa. Bagian 
terbesar dari buah kelapa adalah sabut kelapa yaitu sebesar 35%, 
tempurung 12%, dan air 25% (Purnama, 2013). Sabut kelapa 
memiliki manfaat sebagai kayu bakar, bahan baku keset, dan sapu 
(Mahmud dan Ferry, 2005). 
Rata-rata satu butir buah kelapa dapat menghasilkan 0,4 
kg sabut yang mengandung 30% serat (Astuti, 2013). Sabut 
kelapa memiliki kelebihan dalam penggunaannya sebagai media 
tanam, diantaranya adalah sabut kelapa memiliki kemampuan 
mengikat dan menyimpan air dengan kuat, mengandung unsur-
unsur hara penting seperti kalsium (Ca), kalium (K), magnesium 
(Mg), fosfor (P), dan natrium (Na) (Yuliani, 2014). Selain unsur-
unsur yang telah disebutkan, sabut kelapa juga mengandung 
lignin, selulosa, hemiselulosa, pektin, abu, nitrogen, dan air. 
Berikut besar kadar dari kandungan senyawa sabut kelapa (Tabel 
2.2).  
Kandungan kimia dalam sabut kelapa yaitu selulosa, 
hemiselulosa, dan lignin merupakan sumber karbon yang dapat 
dimanfaatkan sebagai media tumbuh P. ostreatus. Enzim yang 
dimiliki oleh P. ostreatus dapat digunakan untuk degradasi 
senyawa lignoselulosa, yang kemudian dimanfaatkan sebagai 






Tabel 2.2 Kandungan senyawa sabut kelapa 
Kandungan Kadar (%) 
Lignin 45,80 
Selulosa  43,40 
Hemiselulosa  10,25 
Pektin  3,00 
Abu  2,70 - 10,20 
Nitrogen  0,40 - 1,10 
Air  28,20 
HCl 41,30 
Sumber : Astuti (2013), Nurhabibah (2015), dan Israel (2011) 
2.3.3 Kandungan Utama Media Pertumbuhan 
2.3.3.1 Selulosa 
Selulosa merupakan senyawa organik paling banyak yang 
terdapat di bumi (Winarno, 1991). Selulosa memiliki rumus 
molekul (C6H10O5)n, dimana n menyatakan jumlah unit glukosa 
pembentuk rantai polimer atau derajat polimerisasi (Sjostrom, 
1995). Selulosa merupakan serat-serat panjang yang bersama 
dengan hemiselulosa, pektin, dan protein untuk membentuk 
struktur jaringan yang dapat memperkuat dinding sel pada 
tanaman (Winarno, 1991). Kandungan selulosa pada dinding sel 
tanaman sekitar 35-50% dari berat kering tanaman (Suparjo, 
2010).  
 
Gambar 2.4 Struktur selulosa (Gascoigne dan Gascoigne, 1960) 
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Hemiselulosa merupakan heterosakarida, dan berfungsi 
sebagai bahan pendukung dalam dinding-dinding sel (Sjostrom, 
1998). Hemiselulosa terdapat bersama dengan selulosa dalam 
struktur daun dan kayu dari semua bagian tanaman dan juga 
dalam bagian tanaman tertentu (Tillman dkk., 1989). Jumlah 
hemiselulosa biasanya berkisar antara 15-30% dari berat kering 
bahan lignoselulosa. Hemiselulosa ini bersifat mengikat lembaran 
serat selulosa dan membentuk mikrofibril sehingga meningkatkan 
stabilitas dinding sel (Suparjo dkk., 2006). 
 
 
Gambar 2.5 Struktur hemiselulosa (Sixta, 2006). 
2.3.3.3 Lignin 
Lignin merupakan jenis polimer yang kompleks dengan 
berat molekul yang tinggi dan merupakan gabungan dari beberapa 
senyawa yang hubungannya erat satu sama lain. Lignin 
mengandung karbon, hidrogen, dan oksigen (Haygreen dan 
Bowyer, 1996). Lignin berfungsi sebagai pengikat antar dinding 
sel kayu. Pengerasan pada dinding sel kulit tanaman yang 
disebabkan oleh lignin dapat menghambat enzim untuk mencerna 
serat dengan normal (McDonald dkk., 2002). Lignin tidak dapat 
larut dalam air dan sebagian besar pelarut organik dan lignin 
merupakan senyawa turunan alkohol kompleks yang 





1991). Bentuk ringkas dari rumus bangun lignin dapat dilihat 
pada Gambar 2.6 dibawah ini. 
 
 
Gambar 2.6 Bentuk ringkas dari rumus bangun lignin (Kollman, 
1968). 
2.4 Analisis Proksimat 
Komposisi kimia secara umum dapat ditentukan atau 
diketahui dengan cara melakukan analisis proksimat, yang 
menunjukkan pengukuran dari komponen utama, seperti kadar 
abu atau mineral, kadar air, protein, lemak, dan karbohidrat (Hui, 
2006). Dilakukannya analisis proksimat memiliki beberapa 
keuntungan, dimana peralatan yang digunakan untuk analisis 
tidak terlalu mahal, serta hasil yang diperoleh memberikan 
evaluasi makanan yang cukup baik (Ensminger, 1994). 
2.4.1 Kadar Abu  
Abu merupakan residu anorganik dari pembakaran suatu 
zat organik. Komposisi dan jumlah abu pada produk bergantung 
pada sifat bahan yang dibakar dan metode pengabuan yang 





bahan menunjukkan kadar mineral dalam bahan tersebut. Pada 
saat pengabuan, hanya bahan-bahan anorganik yang tidak 
terbakar, sedangkan bahan-bahan organik terbakar. Bahan-bahan 
yang tidak terbakar inilah yang akan menjadi kadar abu yang 
terukur (Winarno, 1997). Kadar abu yang ditentukan dapat 
digunakan untuk menentukan baik atau tidaknya suatu 
pengolahan, mengetahui jenis bahan yang digunakan, serta 
sebagai aspek penentu bagi nilai gizi dari bahan makanan (Astuti, 
2011). Kadar abu dapat dihitung sebagai berikut : 
 
Kadar abu = 
                
              
  x 100% 
 
(AOAC, 1990) 
2.4.2 Kadar Air 
Kadar air adalah pengukuran terhadap suatu material 
yang berpindah dari cuplikan pada pemanasan dengan temperatur 
dan suhu yang telah ditetapkan (Nielsen, 2003). Menurut Syarif 
dan Halid (1993), kadar air merupakan presentase kandungan air 
dari suatu bahan yang dapat dinyatakan dari berat basah ataupun 
berat kering. Batas maksimum teoritis kadar air dari berat basah 
adalah sebesar 100%, sedangkan kadar air untuk berat kering 
adalah dapat lebih dari 100%. 
Penentuan kadar air dalam makanan sangat penting bagi 
kualitas dan stabilitas suatu bahan makanan. Hal tersebut 
dikarenakan air dapat mempengaruhi tekstur, cita rasa, dan 
penampakan pada bahan makanan. Selain itu, kadar air yang 
terlalu tinggi juga dapat mengakibatkan adanya bakteri, kapang 
maupun khamir yang mudah berkembang biak, sehingga dapat 
menyebabkan makanan menjadi lebih mudah busuk (Buckle dkk., 
2009).  
Terdapat lima cara penentuan kadar air, yaitu : 
pengeringan dengan oven, oven vakum, distilasi dengan toluen, 





termudah untuk menentukan kadar air adalah dengan pengeringan 
menggunakan oven. Suhu yang digunakan adalah sebesar 105⁰C, 
dan sampel basah yang digunakan dipanaskan pada suhu tersebut 
selama 2-3 jam dengan dilakukan pengulangan sebanyak 2 
sampai 3 kali untuk mendapatkan berat konstan pada saat 
penimbangan (AOAC, 2005). Perhitungan kadar air dapat 
dihitung dengan rumus dibawah ini : 
 
Kadar air (%) = 
                        
           
 x 100 %  
 
2.4.3 Protein 
Protein merupakan suatu zat gizi yang penting bagi 
proses kehidupan. Protein sendiri mengandung molekul-molekul 
seperti C, H, O, dan unsur lain yang khusus terdapat di protein 
dan tidak terdapat dalam molekul karbohidrat dan lemak adalah 
nitrogen (N) (Sediaoetama, 1985). Rata-rata protein mengandung 
16% nitrogen. Secara teoritis, apabila nilai suatu nitrogen telah 
diketahui, maka jumlah protein kasar pada suatu bahan makanan 
juga dapat diketahui. Protein kasar atau crude protein merupakan 
kandungan protein pada bahan makanan yang didapat dengan 
mengalikan kandungan nitrogen dengan faktor konversinya yaitu 
6,25. Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan 
jumlah protein kasar adalah dengan metode Kjeldahl. Nilai gizi 
protein merupakan suatu kemampuan protein untuk dapat 
memenuhi kebutuhan asam amino yang diperlukan (Silalahi, 
1994).  
Metode Kjeldahl mempunyai prinsip dimana sampel 
bahan didestruksi dengan asam kuat sehingga melepaskan 
nitrogen yang dapat ditentukan kadarnya dengan menggunakan 
teknik titrasi. Jumlah protein yang ada dapat dihitung dari kadar 
nitrogen yang terdapat di dalam sampel. Metode ini merupakan 
metode yang paling sering digunakan untuk menghitung kadar 





kadar protein secara langsung, melainkan masih diperlakukan 
faktor konversi (F) untuk menentukan kadar protein dan nitrogen 
(Djaeni, 2008). 
Metode Kjeldahl terdiri dari tiga tahap, yaitu : destruksi, 
destilasi, dan titrasi balik. Proses destruksi merupakan proses 
dekomposisi senyawa organik dengan cara menambahkannya 
dengan asam sulfat pekat dan katalis seperti tembaga, selenium, 
serta titanium dan kemudian dipanaskan yang menghasilkan 
produk amonium sulfat. Tahap selanjutnya adalah tahap distilasi. 
Proses distilasi merupakan proses mengkonversi NH4
+  menjadi 
gas NH3 dengan penambahan basa berlebih, yang diikuti dengan 
pemanasan. Reaksi yang terjadi pada tahap destilasi adalah 
sebagai berikut : 
 
(NH4)2SO4 + 2NaOH            2NH3 + Na2SO4 + 2H2O 
 
 Gas amoniak yang terbentuk akibat dari proses 
pemanasan selanjutnya di kondensasi dan ditampung ke dalam 
erlenmeyer yang sebelumnya telah diisi dengan campuran HCl, 
metil merah dan metil biru. Larutan HCl pada erlenmeyer akan 
mengubah NH3 menjadi ion amonium dengan persamaan reaksi 
sebagai berikut : 
 




(aq) + HClsisa 
 
Tahapan yang terakhir adalah proses titrasi. Proses titrasi 
berfungsi untuk mengkuantifikasi jumlah amonia yang dilepaskan 
pada saat proses destilasi dengan mengetahui sisa HCl Titrasi 
dilakukan dengan menggunakan larutan NaOH dan blanko yang 
merupakan hasil dari nitrogen (%N). Titrasi dilakukan hingga 
mencapai titik akhir titrasi yaitu ditandai dengan adanya 
perubahan warna pada larutan dari ungu menjadi hijau. Hasil 
volume NaOH yang didapatkan dihitung kadar proteinnya dengan 
cara mengalikan %N dengan faktor konversi. Reaksi yang terjadi 






HCl(aq) + NaOH(aq)           NaCl(aq)  + H2O 
 
 (Sudarmadji dkk., 2003) 
 
Kadar protein dapat dihitung dengan rumus : 
 
%N = 
                                                
           
 
%Kadar Protein = %N x Faktor Konversi* 
*) Faktor Konversi = 6,25 
(AOAC, 2005) 
 
Berikut ini merupakan rangkaian alat dari destilasi Kjeldahl : 
 
Gambar 2. 7 Rangkaian alat destilasi Kjeldahl 
2.4.4 Lemak 
Lemak merupakan sekelompok ikatan organik yang 
terdiri dari unsur-unsur karbon, hidrogen, dan oksigen, yang 
mempunyai sifat dapat larut dalam pelarut tertentu, seperti 
petroleum benzen dan eter. Lemak yang mempunyai titik lebur 
tinggi bersifat padat pada suhu kamar, sedangkan lemak yang 








berbentuk padat pada suhu kamar disebut lemak, sedangkan 
apabila berbentuk cair dalam suhu kamar disebut minyak. Lemak 
dan minyak termasuk dalam kelompok senyawa lipid, yang pada 
umumnya tidak dapat larut di dalam air (Winarno, 1991). Lemak 
yang terdapat pada makanan berkontribusi terhadap tekstur, rasa, 
dan nutrisi (Wrolstad dkk., 2005). 
Minyak yang terkandung di dalam bahan makanan 
biasanya diekstraksi dalam keadaan yang bercampur dengan 
komponen-komponen lain yang disebut dengan fraksi lipida dan 
dalam keadaan yang tidak murni. Fraksi lipida terdiri dari minyak 
atau lemak yang terdapat di dalam makanan, wax, fosfolipida, 
sterol, pigmen, dan hidrokarbon. Fraksi lipida dapat dipisahkan 
dengan menggunakan pelarut lemak (Winarno, 1991). 
Pelarut yang digunakan merupakan pelarut non polar 
yang sesuai dengan sifat lemak yang juga non polar. Sifat pelarut 
yang baik untuk ekstraksi lemak adalah memiliki kemampuan 
yang baik dalam melarutkan lemak namun tidak dapat melarutkan 
protein, asam amino, dan karbohidrat. Pelarut yang digunakan 
juga mudah untuk diuapkan, mempunyai titik didik relatif rendah, 
tidak mudah terbakar dalam keadaan cair maupun gas, dan tidak 
meninggalkan residu (Nielsen, 2003). 
Metode sederhana yang digunakan untuk menghitung 
kadar lemak total adalah dengan mencerna cuplikan di dalam 
asam sulfat pekat dan mengukur lapisan lipida yang tertinggal 
dengan gelas ukur (Self, 2005). Metode lain yang lebih sering 
digunakan adalah dengan metode soxhletasi. Pada metode ini 
sampel diekstraksi menggunakan pelarut organik, seperti 
potreleum eter dengan titik didih rendah (campuran pentana dan 
heksana dengan titik didih 35 sampai 40⁰C), dietil eter, atau 
heksana yang kemudian dikeringkan untuk mendapatkan ekstrak 
lemak. Proses ekstraksi menggunakan soxhletasi merupakan 
proses yang semikontinyu, yang membiarkan pelarut dalam 
ruangan ekstraksi selama 5 sampai 20 menit. Pelarut yang 





mendidih (Wrolstad dkk., 2005). Kadar lemak kasar dapat 
dihitung sebagai berikut : 
 
Kadar Lemak (%) = 
           
              




Karbohidrat merupakan sumber utama energi yang 
digunakan untuk metabolisme, gula, dan pati. Secara kimia, 
karbohidrat terdiri dari karbon, hidrogen, dan oksigen dengan 
rasio Cn:H2n:On. Pada umumnya karbohidrat dikelompokkan 
menjadi monosakarida, oligosakarida, dan polisakarida. 
Monosakarida merupakan suatu molekul yang terdiri dari lima 
atau enam atom karbon (C), sedangkan oligosakarida adalah 
polimer yang tersusun dari dua hingga 10 monosakarida. 
Polisakarida merupakan polimer yang tersusun lebih dari 10 
monomer monosakarida (Winarno, 1991). Karbohidrat 
mempunyai peranan penting dalam menentukan karakteristik dari 
bahan makanan seperti warna, rasa, dan tekstur (Donald, 1981). 
Metode yang dapat digunakan untuk menghitung 
karbohidrat total adalah dengan uji antron. Pada uji ini akan 
menimbulkan warna hijau atau hijau kebiruan yang menandakan 
adanya karbohidrat yang terdapat dalam larutan sampel. Prosedur 
umumnya adalah mula-mula cuplikan yang mengandung 
karbohidrat dihidrolisis menjadi monosakarida dengan asam 
encer. Kemudian, direaksikan dengan reagen antron-asam sulfat 
dan dipanaskan. Dalam media asam kuat, glukosa terdehidrasi 
dan membentuk hidroksimetil furfural. Senyawa inilah yang 
kemudian bereaksi dengann antron sehingga menimbulkan warna 
hijau yang dapat dianalisis dengan menggunakan 
spektrofotometer visible (Sadasivam dan Manickam, 1996). 
Panjang gelombang yang digunakan untuk analisis adalah pada 





Selain menggunakan uji antron, uji analisis proksimat 
yang lain untuk menentukan kandungan karbohidrat total adalah 
dengan menggunakan perhitungan by difference, dimana pada 
metode ini diperoleh hasil pengurangan angka 100 dengan 
persentase komponen yang lain, yaitu kadar air, kadar lemak, 
kadar protein, dan kadar abu (Winarno, 1991). 
 
 
Kadar Karbohidrat = 100% - (kadar air + kadar lemak + kadar  








3.1 Alat dan Bahan 
3.1.1 Alat 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
labu ukur, erlenmeyer, tabung reaksi, buret, pipet ukur, cawan 
porselen, botol timbang, seperangkat alat soxhlet, seperangkat 
alat destilasi, seperangkat rotary evaporator, desikator, neraca 
analitik, oven listrik, furnace, hot plate listrik, spatula dan 
penggaris. 
3.2.2 Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sabut kelapa kering, serbuk ampas tebu, bibit P. ostreatus, 
bekatul, kapur (CaCO3), gypsum (CaSO4), tepung jagung, plastik 
polipropilena berukuran 18 x 35 cm, cincin baglog, lembaran 
kertas ukuran 10 x 10 cm, karet gelang, etanol 70%, aqua DM, 
petroleum eter, H2SO4 98%, NaOH 99%, HCl 37%, kertas saring 
kasar, serbuk Cu, indikator phenolphtalein, metilen biru, metilen 
merah, dan H2C2O4.2H2O. 
3.2 Prosedur Kerja 
3.2.1 Pembuatan Media Tanam (Baglog) Jamur Tiram 
Proses pembuatan media tanam jamur tiram, hal pertama 
yang dilakukan adalah penimbangan bahan untuk media jamur 
yaitu sabut kelapa kering yang sudah digiling dan serbuk ampas 
tebu. Pada penelitian ini dibuat 5 variasi media tanam dengan 
perbandingan sabut kelapa dan ampas tebu yang berbeda-beda. 
Perbandingan media tanam antara sabut kelapa dan ampas tebu 







Tabel 3.1 Komposisi Media Tanam Jamur 




F1 0 3 
F2 0,75 2,25 
F3 1,5 1,5 
F4 2,25 0,75 
F5 3 0 
Komposisi media tanam (F1, F2, F3, F4, dan F5) diatas 
masing-masing ditambahkan dengan bekatul sebanyak 600 gram, 
gypsum (CaSO4) 200 gram, kapur (CaCO3) sebanyak 200 gram, 
dan air gula (konsentrasi gula 8 g/L dengan jumlah yang 
ditambahkan 300 mL). Semua bahan kemudian diaduk hingga 
tercampur merata. Setelah homogen, bahan media tanam 
dimasukkan ke dalam plastik polipropilena, dengan berat 500 
gram setiap plastik. Media tanam kemudian dipadatkan dengan 
menggunakan alat press. Media tanam kemudian diberi cincin 
plastik dan ditutup, kemudian dikompos selama 12 jam. Setelah 
proses pengomposan selesai, selanjutnya media tanam di 
sterilisasi menggunakan autoclave dengan suhu 121⁰C selama 1 
jam (dilakukan dua kali sterilisasi), kemudian media tanam atau 
baglog didinginkan pada suhu ruang. 
3.2.2 Penanaman Bibit (Inokulasi) dan Inkubasi Jamur Tiram 
Media tanam atau baglog yang sudah disterilkan 
diinokulasi dengan bibit jamur F2 yang diperoleh dari CV. 
Kelompok Tani “Jempolan” Surabaya. Pada tahap inokulasi, 
semua perlakuan dilakukan di dalam laminary air flow. Semua 
alat dan bahan (spatula, baglog, kertas, karet gelang) disterilisasi 
dengan menggunakan autoclave pada suhu 121⁰C selama 15 
menit dan disemprot menggunakan etanol 70% sebelum masuk ke 
dalam laminary air flow. Bibit jamur F2 dikerok, dan 
diinokulasikan secara langsung dari mulut botol bibit F2 ke dalam 





media tanam. Setelah inokulasi selesai, balgog ditutup dengan 
menggunakan kertas dan diikat dengan karet gelang. 
Inkubasi jamur dilakukan didalam kumbung jamur yang 
tidak terpapar sinar matahari langsung (kondisi gelap), dengan 
suhu 22-28⁰C dengan kelembapan berkisar 60-70%. Inkubasi 
dilakukan sampai miselium menyebar merata keseluruh media 
dan baglog menjadi berwarna putih. Selanjutnya tutup baglog 
dibuka dan tumbuh tubuh buah jamur yang siap dipanen. 
     
3.2.3 Uji Fisik Jamur Tiram Hasil Panen 
3.2.3.1 Massa Jamur Tiram 
Jamur segar yang diperoleh dari hasil panen (3-4 hari 
setelah muncul pinhead pada baglog), setiap komposisi media 
tanam ditimbang menggunakan neraca analitik untuk menentukan 
massanya, kemudian dari tiap komposisi media tanam diambil 
tiga sampel dengan massa paling besar untuk digunakan pada 
selanjutnya (Lubis, 2008; Andini, 2013). 
 
3.2.3.2 Diameter Tudung Buah Jamur Tiram 
Diameter tudung buah jamur dari setiap komposisi media 
tanam diukur dengan menggunakan penggaris bersatuan 
sentimeter dari lebar tubuh buah (posisi horizontal), yaitu dari sisi 
kanan hingga kiri pada bagian tengah tudung. Pengukuran 
diameter ini dilakukan pada jamur yang paling besar dalam setiap 
panen dan perlakuan ini dilakukan terus menerus selama masa 
panen pada tiap variasi komposisi media tanam (Andini, 2013). 
3.2.3.3 Panjang Tangkai Tudung Jamur Tiram 
Panjang tangkai tudung jamur diukur menggunakan 
penggaris bersatuan sentimeter. Panjang tubuh buah jamur diukur 
dari posisi vertikal yakni mulai dari pangkal tangkai hingga ujung 
tudung. Panjang tangkai buah yang diukur adalah tangkai tudung 
buah yang paling besar, yang berasal dari tiga sampel jamur yang 
memiliki massa yang paling besar pada tiap komposisi media 





3.2.3.4 Ketebalan Tudung Buah Jamur Tiram 
Ketebalan tudung buah jamur tiram diukur dengan 
menggunakan penggaris bersatuan sentimeter dari tebalnya 
tudung jamur yang paling besar, yang berasal dari tiga sampel 
jamur yang memiliki massa yang paling besar pada tiap 
komposisi media tanam (Lubis, 2008).  
3.2.3.5 Jumlah Tudung Buah Jamur Tiram 
Jumlah tudung buah jamur tiram dihitung berdasarkan 
banyaknya rumpun pada tiga sampel jamur yang memiliki massa 
paling besar pada tiap komposisi media tanam (Lubis, 2008).  
3.2.4 Analisa Nutrisi Jamur Tiram 
3.2.4.1 Preparasi Sampel 
Jamur tiram segar yang telah dipanen dari tiap komposisi 
media tanam yang berbeda dilakukan penimbangan beratnya. 
Dari setiap komposisi ditentukan 3 sampel jamur yang memiliki 
massa paling tinggi yang kemudian dijadikan replikasi sampel 
saat analisa. Ketiga replikasi kemudian dipotong kecil-kecil lalu 
dikeringkan di dalam oven dengan suhu 35⁰C selama 12 jam 
hingga berubah menjadi kering. Jamur kering kemudian 
dihaluskan hingga menjadi serbuk. 
3.2.4.2 Penentuann Kadar Abu Jamur Tiram  
Penentuan kadar abu dilakukan dengan menggunakan 
metode pemanasan langsung pada suhu tinggi. Sebanyak 2 gram 
sampel ditimbang dalam cawan porselen hingga beratnya 
konstan. Cawan porselen yang berisi sampel kemudian 
dimasukkan ke dalam tanur pada suhu 550⁰C selama 24 jam 
hingga menjadi abu berwarna putih. Cawan yang berisi sampel 
kemudian didinginkan di desikator selama 15 menit kemudian 
ditimbang hingga beratnya konstan. Perhitungan kadar abu 







     
     




 W1= Berat cawan porselen kosong (g) 
 W2= Berat (cawan + sampel) sebelum diabukan (g) 
 W3= Berat (cawan + sampel) setelah diabukan (g) 
3.2.4.3 Penentuan Kadar Air JamurTiram 
Penentuan kadar air pada jamur tiram dilakukan dengan 
menggunakan metode pemanasan langsung dengan 
memperhatikan massa sebelum dan sesudah pemanasan. Cawan 
porselen mula-mula dipanaskan dalam oven bersuhu 105⁰C 
selama 15 menit, kemudian dikeringkan di dalam desikator dan 
ditimbang massanya. Sampel jamur segar dari setiap komposisi 
media tanam dengan massa paling besar yang sudah di potong 
tipis, ditimbang sebanyak 5 gram dalam cawan porselen hingga 
beratnya konstan. Cawan porselen kemudian dipanaskan dalam 
oven pada suhu 105⁰C selama 3 jam. Setelah itu dikeluarkan dari 
oven dan didinginkan dalam desikator, kemudian dilakukan 
penimbangan cawan beserta sampel yang dingin tersebut. Kadar 
air jamur dapat dihitung melalui perhitungan dibawah ini : 
 
%Air = 
     
     
  x 100% 
(AOAC, 2000) 
Keterangan : 
 W1= Berat cawan porselen kosong (g) 
 W2= Berat (cawan + sampel) sebelum dikeringkan (g) 
 W3= Berat (cawan + sampel) setelah dikeringkan (g) 
3.2.4.4 Penentuan Kadar Lemak Kasar Jamur Tiram 
Penentuan kadar lemak kasar pada jamur tiram dapat 
dilakukan dengan metode ekstraksi soxhletasi dengan 





tiap variasi media tanam ditimbang sebanyak 5 gram, kemudian 
dibungkus dengan menggunakan kertas saring kasar dan 
dimasukkan ke dalam labu reservoir atas pada rangkaian alat 
soxhlet. Pelarut petroelum eter sebanyak 170 mL dimasukkan ke 
dalam labu bulat yang telah diketahui massanya dan diberi batu 
didih. Ekstraksi dilakukan selama 6 jam hingga terbentuk lemak 
berwarna lemak berwarna kuning kecoklatan pada labu bulat. 
Ekstrak lemak yang didapatkan kemudian diuapkan 
menggunakan rotary evaporator, hingga tertinggal endapan 
lemak didasar labu bulat. Labu bulat kemudian ditimbang dan 
diperoleh selisih berat yang merupakan massa lemak dari sampel. 
Replikasi dilakukan sebanyak tiga kali untuk jamur pada masing-
masing komposisi media tanam. Penentuan kadar lemak dapat 
dihitung melalui perhitungan dibawah ini : 
 
%Lemak Kasar = 
               
                
 x 100% 
(AOAC, 2000) 
3.2.4.5 Penentuan Kadar Protein Kasar Jamur Tiram 
Kadar protein kasar pada jamur tiram dapat ditentukan 
dengan metode kjeldahl. Metode kjeldahl terdiri dari tiga tahap 
yaitu destruksi, destilasi, dan titrasi. Sampel berupa serbuk jamur 
kering ditimbang sebanyak 0,1 gram dan dimasukkan ke dalam 
tabung reaksi, kemudian ditambahkan dengan 1 gram serbuk Cu 
dan ditambahkan dengan 2,5 mL H2SO4 pekat. Sampel cuplikan 
kemudian didestruksi selama 2 jam pada suhu 100⁰C diatas 
penangas air. Hasil destruksi kemudian didinginkan, dan 
dimasukkan ke dalam labu bulat yang telah diberi batu didih dan 
ditambah dengan 50 mL aqua DM serta 15 mL NaOH 50% w/v 
dan dilakukan destilasi. 
Hasil destilasi (destilat), ditampung dalam erlenmeyer 
yang berisi 10 mL HCl 0,02 N, 4 tetes indikator metilen merah 
dan 4 tetes metilen biru hingga volume total mencapai 40 mL. 





NaOH yang telah distandarisasi dengan larutan H2C2O4 0,02 N. 
Titik akhir titrasi ditandai dengan perubahan warna dari ungu 
menjadi hijau. Volume NaOH yang digunakan untuk titrasi 
dicatat. Replikasi untuk masing-masing cuplikan sebanyak tiga 
kali. Penentuan kadar protein kasar dapat ditentukan dengan 
perhitungan dibawah ini :  
 
%Protein Kasar=                                         
                 
 x 100 
 
(AOAC, 2000) 
3.2.4.6 Penentuan Kadar Karbohidrat Total Jamur Tiram 
Penentuan kadar karbohidrat total pada jamur tiram 
dihitung dengan menggunakan rumus Carbohydrate by difference 
yang merupakan penentuan karbohidrat dalam bahan makanan 
secara kasar. Persamaan ini dilakukan berdasarkan berat basah 
analisa sehingga kadar abu, kadar lemak kasar, dan kadar protein 
kasar dikonversi berdasarkan berat basah analisa. Perhitungan 
kadar karbohidrat dapat ditentukan dengan perhitungan dibawah 
ini : 
 
Karbohidrat Total = 100% - (Kadar Air + Kadar Abu + Kadar  


















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Pertumbuhan Pleurotus ostreatus 
4.2.1 Pembuatan Media Tanam Jamur 
 Proses pertumbuhan Pleurotus ostreatus dimulai dengan 
pembuatan media tanam, inokulasi atau penanaman bibit, 
inkubasi, dan panen jamur tiram. Komposisi utama yang 
digunakan dalam penanaman media adalah sabut kelapa dan 
ampas tebu. Variasi komposisi sabut kelapa dan ampas tebu yang 
digunakan adalah F1 (0% sabut kelapa : 100% ampas tebu), F2 
(25% sabut kelapa : 75% ampas tebu), F3 (50% sabut kelapa : 
50% ampas tebu), F4 (75% sabut kelapa : 25% ampas tebu), dan 
F5 (3% sabut kelapa : 0% ampas tebu). Selain komposisi utama 
diatas, diberikan beberapa nutrisi tambahan seperti bekatul, kapur 
(CaCO₃), gypsum (CaSO4), tepung jagung dan air. Penambahan 
nutrisi diatas bertujuan untuk membantu pertumbuhan jamur. 
Bekatul berfungsi untuk memicu pertumbuhan tubuh buah jamur. 
Kapur ditambahkan untuk menaikkan dan mempertahankan pΗ, 
dikarenakan pΗ media dapat turun setelah proses fermentasi. 
Gypsum ditambahkan untuk memadatkan media dan menyerap 
kelebihan embun yang terbentuk selama proses fermentasi. 
Tepung jagung digunakan sebagai tambahan sumber karbohidrat, 
protein, dan lemak (Jonathan dkk., 2012; Kwon dan Kang, 2004). 
Campuran komposisi sabut kelapa dan nutrisi tambahan  
dimasukkan ke dalam plastik polipropilena dengan berat masing-
masing campuran adalah 500 gram. Baglog yang sudah tersedia 
dikomposkan selama 24 jam. Proses pengomposan dilakukan 
untuk membunuh jamur liar atau bakteri yang dapat menganggu 
pertumbuhan jamur tiram, serta mempercepat proses pelapukan 
(penguraian nutrisi menjadi senyawa-senyawa yang lebih 
sederhana agar mudah dicerna) karena jamur merupakan 
organisme heterotrof yang mengambil nutrisinya dari substrat, 





telah di komposkan (Chang, 2004). Selanjutnya baglog 
disterilisasi menggunakan autoclave dengan suhu 121⁰C selama 1 
jam, untuk menghilangkan bakteri yang terdapat pada baglog 
setelah proses pengomposan. Baglog yang sudah disterilisasi 
kemudian didinginkan di suhu kamar dan dilakukan proses 
inokulasi.  
4.2.2 Penanaman Bibit (Inokulasi) dan Inkubasi Jamur Tiram 
Proses inokulasi atau penanaman bibit P. ostreatus 
dilakukan di dalam laminary air flow, agar baglog tetap terjaga 
kesterilannya. Baglog yang sudah di inokulasi diletakkan di 
tempat inkubasi (kumbung jamur). Pada saat inkubasi, kumbung 
dikondisikan pada kelembapan 60-70% untuk mempercepat 
pertumbuhan miselium dan proses pematangan pada kelembapan 
80-90%. Pada Gambar 4.1. dapat dilihat bahwa miselium sudah 
mulai tumbuh setelah dua hari waktu inkubasi. 
 
 
Gambar 4.1 Pertumbuhan miselium pada hari ke-2 
Miselium yang berwarna putih kemudian menyebar ke 
seluruh bagian baglog hingga baglog menjadi berwarna putih 
merata. Setelah miselum memenuhi seluruh bagian baglog, kertas 
penutup dibuka dan dilubangi bagian badannya agar memudahkan 
sirkulasi udara pada bagian dalam baglog karena pada proses 
pertumbuhan bakal buah membutuhkan oksigen yang lebih 
banyak. Bakal buah atau pinhead yang muncul dapat dilihat 






   
(a)                       (b) 
Gambar 4.2 Pertumbuhan miselium P. ostreatus yang memenuhi 
baglog (a) dan munculnya bakal buah atau pinhead 
(b). 
Pada setiap variasi komposisi media tanam atau baglog, 
mempunyai pertumbuhan miselium dan pertumbuhan pinhead 
yang berbeda-beda. Tabel 4.1 dibawah ini menunjukkan 
perbedaan dari setiap media tanam tersebut. 
 
Tabel 4.1 Perbedaan pertumbuhan miselium dan muncul pinhead 
pada P.ostreatus  
Variasi media 








0 : 100 (F1) 25 30 
25 : 75 (F2) 22 29 
50 : 50 (F3) 23 30 
75 : 25 (F4) 22 29 
100 : 0 (F5) 20 37 
   
Dari data yang ditampilkan diatas, dapat dilihat bahwa 
massa inkubasi dengan komposisi media 100% sabut kelapa 
mempunyai masa inkubasi yang lebih cepat (20 hari) dari yang 
lainnya, namun memiliki waktu kemunculan pinhead yang lebih 
lama (37 hari). Kandungan selulosa dan hemiselulosa dalam sabut 





10,25%, sedangkan kandungan lignin dalam sabut kelapa lebih 
tinggi yaitu 45,80% (Astuti, 2013; Nurhabibah, 2015; Israel, 
2011) Secara umum, semakin banyak kandungan selulosa dan 
hemiselulosa dalam media jamur, maka proses inkubasi akan 
semakin cepat karena enzim selulase akan semakin banyak 
mengubah selulosa menjadi glukosa yang digunakan sebagai 
sumber karbon bagi pertumbuhan jamur, sedangkan lignin dapat 
menghalangi degradasi selulosa menjadi glukosa oleh enzim 
selulase. Kandungan lignin yang terdapat pada media jamur tiram 
tidak dapat digunakan sebagai sumber energi, sehingga proses 
degradasi menjadi jalan untuk mengakses selulosa yang terdapat 
pada dinding sel (Sigit, 2008). Selain itu, media tanam dengan 
komposisi 100% sabut kelapa pada penelitian ini memiliki bentuk 
yang lebih rapat, sehingga baglog terlihat lebih kecil daripada 
baglog dengan kandungan komposisi yang lain. Miselium pada 
beberapa jenis Pleurotus tumbuh lebih cepat dengan peningkatan 
konsentrasi karbon dioksida sampai 22%, hal itu juga yang 
menyebabkan miselium dapat menyebar lebih cepat, namun bakal 
buah muncul lebih lama (Danusaputra, 2001). Baglog yang terlalu 
padat mengakibatkan kurangnya oksigen yang masuk ke dalam 
baglog, sedangkan pada saat proses pembentukan dan 
pertumbuhan tubuh buah jamur dibutuhkan oksigen lebih banyak 
daripada karbon dioksida.    
 Menurut Mclauda (2015), media dengan komposisi 
ampas tebu 100% memiliki waktu inkubasi dan muncul pinhead 
atau bakal buah lebih lama, yaitu masing-masing selama 44 dan 
72 hari, sedangkan pada penelitian kali ini, media dengan 
komposisi ampas tebu 100% memiliki waktu inkubasi dan 
munculnya pinhead lebih cepat yaitu 25 dan 30 hari. Hal tersebut 
dikarenakan serbuk ampas tebu yang digunakan tidak terlalu 
halus sehingga media dengan ampas tebu lebih banyak memiliki 
pori yang lebih lebar, sehingga dapat mempercepat sirkulasi 






Selain itu terdapat faktor nutrisi yang dibutuhkan bagi 
pertumbuhan miselium dan perkembangan badan buah jamur 
tiram adalah rasio C/N. Unsur karbon berasal dari komponen 
utama dinding sel yaitu, selulosa, hemiselulosa, dan lignin. 
Setelah terdekomposisi, senyawa ini akan menghasilkan nutrisi 
yang dibutuhkan oleh jamur. Rendahnya rasio C dan tingginya 
rasio N berpengaruh terhadap pembentukan tubuh buah jamur 
(Widiyastuti, 2008). Karbon, nitrogen, dan senyawa anorganik 
dibutuhkan oleh jamur sebagai sumber nutrisi dan pembentuk 
struktur sel jamur serta dapat mempercepat munculnya tubuh 
buah (Chang dan Miles, 1989). Tabel 4.2 berikut ini merupakan 
rasio C/N dari variasi komposisi media yang berbeda. 
 
Tabel 4.2 Rasio C/N dari setiap variasi komposisi media 
Sabut Kelapa : 
Ampas Tebu 
% C Total % N Total C/N 
0 : 100 1332 42,2 31,56 
25 : 75 2371,25 56,025 42,32 
50 : 50 3410,5 69,85 48,82 
75 : 25 4449,75 83,675 53,17 
100 : 0 5489 97,5 56,29 
 
Kandungan C/N dalam media tanam yang tinggi memiliki 
arti nilai C yang tinggi dan nilai N yang rendah sehingga energi 
yang digunakan dalam pembentukan tubuh buah lebih banyak 
(Febriansyah, 2009). Semakin banyak nilai C yang terdapat pada 
media tanam, maka semakin banyak energi yang tersedia untuk 
pertumbuhan dan pembentukan struktur sel jamur. Namun jika 
kekurangan nitrogen, maka dapat mengurangi efisiensi 
pemanfaatan sinar matahari dan ketidakseimbangan serapan unsur 
hara, sedangkan apabila kelebihan nitrogen maka pertumbuhan 
tubuh buah akan terganggu. Hal yang mengakibatkan kurangnya 
kandungan nitrogen adalah pH yang rendah. Untuk 
pertumbuhannya, jamur tiram membutuhkan sedikit nitrogen dan 





mengoptimalkan komposisi substrat pada jamur tiram (Mush 
World, 2013). 
4.2. Hasil Analisis Fisik Pleurotus ostreatus 
Jamur tiram atau Pleurotus ostreatus dapat dipanen 
setelah setelah pertumbuhan jamur mencapai tingkat yang 
optimal, yaitu biasanya 5 hari setelah tumbuh bakal jamur atau 
pinhead. Pemanenan sebaiknya dilakukan pada pagi hari untuk 
mempertahankan kesegarannya (Cahyana et al, 1999). Analisa 
fisik jamur tiram menggunakan sampel jamur segar yang baru 
dipanen. Hal tersebut dikarenakan apabila pengukuran dilakukan 
menggunakan jamur tiram setelah beberapa hari panen, 
dikhawatirkan kondisi fisik jamur tiram sudah menyusut, 
sehingga pengukuran tidak akurat. 
Tabel 4.3 dibawah ini menunjukkan hasil analisis fisik 
pada masing-masing variasi media jamur tiram. Dapat dilihat dari 
tabel diatas bahwa secara umum, jamur dengan variasi media 
25% sabut kelapa memiliki kondisi fisik yang lebih besar 
daripada keempat variasi media yang lainnya. Variasi media 0% 
sabut kelapa (kontrol), memiliki massa yang paling besar, 
sedangkan komposisi media 75% sabut kelapa memiliki jumlah 
tudung paling banyak. Dari kelima variasi media yang ada, variasi 
media dengan komposisi 100% sabut kelapa memiliki kondisi 
fisik yang paling kecil apabila dibandingkan dengan yang lain. 
Hal tersebut dikarenakan pada saat proses pemadatan, baglog 
dengan komposisi media 100% sabut kelapa terlalu padat 
sehingga dapat menghambat pertumbuhan miselium jamur 
menjadi tubuh buah, dikarenakan kurangnya konsentrasi oksigen 
(O2) dan terlalu banyak karbon dioksida, yang mengakibatkan 














0 25 50 75 100 
Ampas 
Tebu 
100 75 50 25 0 
Massa (g) 79,5 77,4 66,8 65,3 27,9 
Diameter (cm) 12,2 13,9 12,6 10,5 6,8 
Panjang Tangkai (cm) 10,1 13,8 9,7 8,0 5,1 
Ketebalan Tudung (cm) 1,54 5,01 1,65 2,12 1,21 
Jumlah Tudung 15 13 13 16 13 
  
Kondisi fisik pada tubuh buah jamur tiram dapat 
dipengaruhi oleh kandungan nutrisi yang terdapat dalam media 
tanam jamur dan kondisi lingkungan. Kandungan nutrisi yang 
dibutuhkan dalam pertumbuhan tubuh buah jamur antara lain 
kadar air, pH, kadar selulosa, kadar hemiselulosa, kadar lignin, 
dan rasio C/N. Jamur tiram memerlukan kondisi lingkungan yang 
sesuai agar dapat tumbuh optimal. Kandungan lingkungan 
tersebut antara lain konsentrasi karbon dioksida (CO2) dan 
oksigen (O2), suhu, kelembapan ruangan, serta cahaya. 
 Air dalam faktor lingkungan dibutuhkan untuk 
kelancaran aliran partikel kimia antar sel yang membantu 
pertumbuhan dan perkembangan miselium dalam pembentukan 
tubuh buah sekaligus spora (Djarijah dan Djarijah, 2001). Apabila 
kandungan air dalam media tanam kurang, maka pertumbuhan 
miselium dapat terhambat atau terhenti (Suriawiria, 2002) dan 
pertumbuhan buah jamur tidak optimal sehingga mengakibatkan 
jamur memiliki kondisi fisik yang kurus (Cahyana, 2004). 
Pertumbuhan miselium pada jamur tiram dapat tumbuh lebih 
cepat dengan adanya peningkatan konsentrasi karbon dioksida 
sampai 22% (Danusaputra, 2001). Akan tetapi pembentukan 
tubuh buah akan terhambat pada konsentrasi karbon dioksida 





dan pertumbuhan tubuh buah jamur tiram. Apabila kekurangan 
oksigen (O2) atau terlalu banyak karbon dioksida di udara, maka 
tangkai tubuh buah jamur akan memanjang dan tudungnya 
menjadi kurang berkembang. 
 Pada umumnya jamur akan tumbuh pada kisaran suhu 
antara 22-28⁰C, untuk daerah yang berada di dataran tinggi, suhu 
tersebut dapat dicapai, demikian juga untuk dataran rendah 
dengan suhu di atas 28⁰C pada siang hari masih dapat tumbuh 
walaupun sedikit terhambat (Suriawiria, 2000). Suhu yang 
dibutuhkan saat inkubasi lebih tinggi daripada suhu yang 
dibutuhkan untuk pertumbuhan buah, yaitu berkisar 16-22⁰C 
(Cahyana dkk, 1999). Seperti halnya suhu, kelembapan udara 
untuk pertumbuhan jamur tiram pada saat inkubasi dan 
pembentukan tubuh buah juga berbeda. Pada saat inkubasi, 
kelembapan yang dibutuhkan berkisar 60-80%, sedangkan untuk 
pembentukan tubuh buah jamur dibutuhkan kelembapan udara 
80-90%. Pengaturan suhu dan kelembapan udara dalam ruangan 
dapat dilakukan dengan menyemprotkan air bersih ke dalam 
ruangan (kumbung). Namun, apabila suhu terlalu tinggi, dan 
kelembapan udara terlalu rendah, maka primordia atau bakal 
jamur akan kering dan mati. 
 Cahaya merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
untuk pertumbuhan misleium, proses pembentukan, dan 
pertumbuhan tubuh buah jamur. Pertumbuhan dan perkembangan 
jamur tiram sangat peka terhadap adanya cahaya. Intensitas 
cahaya yang diperlukan pada saat pertumbuhan sekitar 10%. 
Cahaya yang sangat kuat dapat menghambat pertumbuhan, 
bahkan dapat menghentikan pertumbuhan jamur. Adanya cahaya 
yang sangat kuat juga dapat merusak vitamin yang dibentuk oleh 
jamur. Pada fase pertumbuhan generatif, cahaya diperlukan untuk 
merangsang pembentukan calon tubuh buah, pembentukan 
tudung, dan perkembangannya. Namun apabila kekurangan 
cahaya akan menyebabkan pertumbuhan tangkai lebih panjang 





berkembang, sehingga ukurannya menjadi lebih kecil dari ukuran 
normalnya. 
 Kandungan nutrisi yang mempengaruhi pertumbuhan 
tubuh buah jamur adalah rasio C/N. Kandungan selulosa, 
hemiselulosa, maupun lignin dapat digunakan sebagai sumber 
karbon bagi organisme lignoselulolitik seperti jamur pelapuk 
putih yang mampu menghasilkan enzim ligninolitik dan selulase 
untuk mendegradasi bahan organik yang memiliki rasio C/N 
tinggi. Nitrogen merupakan sumber protein yang dibutuhkan 
sebagai penyusun jaringan yang sedang aktif tumbuh sehingga 
mempengaruhi diameter tudung jamur yang sesuai untuk 
mendukung perkembangan badan buah. Diameter tudung yang 
terbentuk akan mengalami penurunan seiring dengan lamanya 
periode panen, karena berhubungan dengan ketersediaan nutrisi di 
dalam media (Ginting, 2013). Kekurangan nitrogen dapat 
mengurangi efisiensi pemanfaatan sinar matahari dan 
ketidakseimbangan serapan unsur hara, sedangkan apabila 
kelebihan nitrogen maka pertumbuhan tubuh buah akan 
terganggu. Hal yang mengakibatkan kurangnya kandungan 
nitrogen adalah pH yang rendah.  
4.3. Hasil Analisis Proksimat 
4.3.1. Hasil Analisis Kadar Air 
Kadar air merupakan presentase kandungan air suatu 
bahan yang dapat dinyatakan berdasarkan berat basah atau 
berdasarkan berat kering (Syarif dan Halid, 1993). Kadar air pada 
setiap variasi media jamur memiliki jumlah yang berbeda-beda. 
Kadar air mempengaruhi tekstur dan keawetan jamur dalam 
proses penyimpanan. Jamur yang memiliki kadar air tinggi 
menyebabkan jamur cepat busuk dan jamur dengan kadar air 
rendah menyebabkan jamur cepat kering, sehingga mudah rapuh. 
Analisis kadar air dilakukan dengan menimbang jamur segar 
sebanyak 3 gram yang diletakkan dalam cawan porselen. Cawan 
porselen yang berisi jamur segar kemudian dimasukkan ke dalam 





menggunakan suhu 105⁰C dikarenakan titik didih air sebesar 
100⁰C sehingga dapat dipastikan air yang ada di dalam sampel 
telah hilang karena menguap secara sempurna (Winarno, 1991).    
Jamur yang sudah mengering didinginkan di dalam desikator dan 
kemudian di timbang.  
Kadar air juga merupakan salah satu karakteristik yang 
sangat penting pada bahan pangan, karena air dapat 
mempengaruhi penampakan, tekstur, dan cita rasa pada bahan 
pangan. Berdasarkan teori, jamur tiram memiliki kandungan 
kadar air sebesar 86,6% (Djarijah dan djarijah, 2001). 
Berdasarkan hasil analisis uji kadar air pada sampel jamur tiram, 
di dapatkan kadar air sebesar 84-88%. Dimana variasi komposisi 
dengan kandungan 0% sabut kelapa memiliki kadar air paling 
tinggi yaitu sebesar 88,65%. Kadar air dalam bahan pangan ikut 
menentukan kesegaran dan daya awet bahan pangan tersebut, 
kadar air yang tinggi mengakibatkan mudahnya bakteri, kapang, 
dan khamir untuk berkembang biak, sehingga akan terjadi 
perubahan pada bahan pangan (Winarno, 1997). Tabel 4.6 berikut 
ini menunjukkan hasil kadar air jamur dengan variasi media yang 
berbeda-beda. 
 
Tabel 4.4 Kadar air jamur tiram dengan variasi komposisi media 
yang berbeda  
Komposisi Media 
% Kadar Air 
Sabut Kelapa Ampas Tebu 
0 100 88,65±0,20 
25 75 84,10±1,10 
50 50 87,75±0,02 
75 25 84,25±0,20 
100 0 84,44±1,92 
 
Kadar air yang tinggi pada jamur tiram dengan komposisi 
media 0% sabut kelapa mengakibatkan jamur tiram mudah rusak, 
sehingga pertumbuhan dan aktivitas mikroba terus berlangsung 





oksidase pada jamur tiram (Asgar dkk, 2013). Adanya aktivitas 
enzim tersebut menyebabkan terjadinya perubahan kimiawi yaitu 
penampilan, rasa, tekstur, dan kualitas jamur tersebut. Apabila 
kadar air dalam suatu bahan masih tinggi, maka dapat mendorong 
enzim melakukan aktifitasnya mengubah kandungan kimia yang 
ada dalam bahan menjadi produk lain yang mungkin tidak lagi 
memiliki efek farmakologi seperti senyawa aslinya (Pratiwi, 
2009). Kandungan air pada jamur tiram yang tidak terlalu tinggi, 
dapat menghasilkan tubuh buah yang bertekstur kenyal, padat, 
dan berkualitas baik. 
Jamur pelapuk putih diketahui memiliki kemampuan unik 
yang secara efisien mendegradasi lignin menjadi CO2 dan air, dan 
meninggalkan warna putih dari selulosa (Cullen dan Kersten, 
1996). Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk memperoleh akses 
terhadap polimer-polimer karbohidrat yang terdapat pada dinding 
sel tanaman dan menggunakannya sekaligus sebagai sumber 
karbon dan energi. Air yang dihasilkan digunakan jamur untuk 
pembentukan dan pertumbuhan tubuh buah jamur. Lignin sendiri 
berperan sangat penting bagi tumbuhan sebagai sarana 
pengangkut air, nutrisi, dan metabolit dalam sel tumbuhan. Pada 
proses pembentukan tubuh buah jamur juga dibutuhkan O2 untuk 
proses respirasi. Jamur dengan kadar air yang tinggi dapat 
dikarenakan kurangnya ventilasi pada saat pembentukan tubuh 
buah jamur sehingga jamur tidak dapat melakukan respirasi sel 
yang mengakibatkan pertumbuhan jamur menjadi terganggu, 
dimana oksigen merupakan unsur penting dalam respirasi sel 
(Djarijah dan djarijah, 2001). Sehingga saat dipanen, jamur 
dengan kadar air tinggi mempunyai tekstur yang lembek sedikit 
berlendir dan berbau tidak sedap. 
Proses metabolisme pada jamur menghasilkan gas CO2. 
Agar karbon dioksida  tidak terakumulasi di dalam media tanam 
maka perlu adanya aerasi. Aerasi dapat berlangsung dengan baik 
jika media tanam memiliki struktur yang sedikit berongga. Aerasi 
yang baik menyebabkan pertukaran udara di dalam media 





dalam media tanam. Dimana semakin tinggi kadar air yang 
terdapat pada media tanam mengakibatkan tertutupnya rongga 
lignoselulosa oleh air yang menghalangi proses aerasi. 
4.3.2. Hasil Analisis Kadar Lemak 
 Jamur tiram putih (P. ostreatus) merupakan salah satu 
jamur yang dapat dimakan komersial, bernilai jual tinggi dan 
berpotensi sebagai sumber pendapatan. Jamur tiram mengandung 
protein tinggi, mineral anorganik dan rendah lemak. Pada 
penelitian kali ini, kadar lemak ditentukan dengan metode 
soxhletasi. Pada metode ini sampel yang berupa jamur segar 
sebanyak 2 gram diektraksi menggunakan pelarut organik, yaitu 
petrolium eter. Petrolium eter digunakan sebagai pelarut karena 
merupakan pelarut non polar yang mempunyai titik didik rendah, 
mudah diuapkan, tidak mudah terbakar, dan tidak meninggalkan 
residu. Dengan menggunakan soxhletasi, pelarut yang dipanaskan 
akan menguap dan langsung didinginkan oleh kondensor 
sehingga akan mengembun dan menetes pada sampel. Hal 
tersebut akan berlangsung terus menerus hingga sampel terendam 
oleh pelarut dan lemak yang terdapat pada sampel akan 
terekstraksi dan selanjutnya akan tertampung di labu bulat 
bercampur dengan pelarut. Setelah proses ekstraksi selesai, 
dilakukan proses penguapan dengan rotary evaporator. 
Penguapan ini bertujuan agar pelarut yang mempunyai titik didih 
rendah akan tertinggal dan hanya menyisakan lemak sisa 
ekstraksi pada labu bulat yang selanjutnya ditimbang untuk 
menentukan jumlah kadar lemak pada sampel. . 
Dari penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan jumlah 
kadar lemak dari setiap variasi komposisi media. Tabel 4.7 di 









Tabel 4.5 Kadar lemak jamur tiram dengan variasi komposisi 
media yang berbeda 
Komposisi Media 
% Kadar Lemak 
Sabut Kelapa Ampas Tebu 
0 100 0,57±0,05 
25 75 0,14±0,05 
50 50 0,72±0,06 
75 25 0,58±0,04 
100 0 0,63±0,13 
 
 Dari data yang ditampilkan diatas, dapat dilihat bahwa 
setiap variasi komposisi memiliki kadar lemak yang berbeda-
beda. Jamur dengan komposisi media 50% sabut kelapa dan 50% 
ampas tebu memiliki kadar lemak paling tinggi, sedangkan jamur 
tiram dengan komposisi 25% sabut kelapa memiliki kadar lemak 
yang paling rendah. Hal tersebut dipengaruhi oleh setiap 
kandungan nutrisi pada setiap variasi komposisi media tanam. 
Menurut FAO (1992), pada setiap 100 gram jamur tiram, 
memiliki kadar lemak sebesar 1,41 gram. 
Lemak merupakan sekelompok ikatan organik yang 
terdiri dari unsur-unsur karbon (C), hidrogen (H), dan oksigen 
(O), yang mempunyai sifat dapat larut dalam pelarut tertentu, 
seperti petroleum eter. Oleh karena itu, kandungan unsur C pada 
rasio C/N media tanam berpengaruh terhadap kandungan lemak 
pada jamur tiram. Semakin besarnya komposisi sabut kelapa pada 
media tanam, didapatkan rasio C/N yang semakin besar, sehingga 
dari hasil tersebut didapatkan semakin besar kadar lemak pada 
jamur tiram (Pratiwi, 2013).  
4.3.3. Hasil Analisis Kadar Protein Kasar 
Protein sendiri mengandung molekul-molekul seperti C, 
H, O, dan unsur lain yang khusus terdapat di protein dan tidak 
terdapat dalam molekul karbohidrat dan lemak adalah nitrogen 
(N) (Sediaoetama, 1985). Rata-rata protein mengandung 16% 





diketahui, maka jumlah protein kasar pada suatu bahan makanan 
juga dapat diketahui.  Protein kasar atau crude protein merupakan 
kandungan protein pada bahan makanan yang didapat dengan 
mengalikan kandungan nitrogen dengan faktor konversinya yaitu 
6,25. Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan kadar 
protein jamur tiram dilakukan dengan menggunakan metode 
kjeldahl yang memiliki tiga tahapan, yaitu destruksi, destilasi, dan 
titrasi. Metode Kjeldahl mempunyai prinsip dimana sampel bahan 
didestruksi dengan asam kuat sehingga melepaskan nitrogen yang 
dapat ditentukan kadarnya dengan menggunakan teknik titrasi. 
Jumlah protein yang ada dapat dihitung dari kadar nitrogen yang 
terdapat di dalam sampel.     
Langkah pertama yang dilakukan adalah sampel jamur 
sebanyak 0,1 gram di destruksi selama 2 jam dengan 
menambahkan 1 gram serbuk Cu dan 10 mL H2SO4 pekat. Serbuk 
Cu ditambahkan sebagai katalisator dikarenakan titik didih dari 
asam sulfat akan semakin tinggi sehingga reaksi dapat berjalan 
lebih cepat. Asam sulfat pekat ditambahkan karena sebagai agen 
pengoksidasi yang kuat dan akan bereaksi dengan nitrogen yang 
terdapat dalam sampel jamur sehingga dapat menguraikan ikatan-
ikatan N-organik dalam sampel. Proses destruksi akan 
menghasilkan amonium sulfat dari perubahan N protein. Pada 
tahapan ini, nitrogen dalam sampel berubah menjadi amoniak 
sedangkan unsur yang lain berubah menjadi CO2(g) dan H2O(g). 
Kemudian sampel hasil destruksi di dinginkan pada suhu ruang, 
dan selanjutnya dilakukan tahapan destilasi. Sampel hasil 
destruksi yang sudah didinginkan dimasukkan ke dalam labu 
bulat dan ditambahkan dengan NaOH 50% untuk memberikan 
suasana basa dan aqua DM untuk mengubah amonium sulfat 
menjadi amonium hidroksida. Reaksi yang terjadi adalah sebagai 
berikut : 
 
(NH4)2SO4 + 2NaOH            2NH3 + Na2SO4 + 2H2O 





Pada tahap destilasi ini dihasilkan gas NH3 yang kemudian 
dikondensasi dan ditampung di dalam erlenmeyer yang sudah 
diberikan HCl 0,02N, indikator metil merah, dan metil biru. Pada 
tahapan ini, gas amonia berubah menjadi ion amonium dan asam 
klorida berubah menjadi ion klorida dikarenakan memiliki pH 
yang rendah. 
 






Tahapan yang terakhir merupakan tahapan titrasi, dimana 
kandungan sisa asam yang tidak bereaksi dengan amonia di 
netralkan dengan menggunakan NaOH 0,02N. Pada tahapan ini 
digunakan indikator metil merah dan metil biru untuk mengetahui 
asam dalam keadaan berlebih. Titrasi pada proses ini di akhiri 
dengan berubahnya warna biru keunguan menjadi hijau yang 
menunjukkan kondisi pH berada disekitar 5,4 (Patnaik, 2004), 
seperti yang ditunjukkan gmbar 4.3 dibawah ini. 
 
 
Gambar 4.3 Perubahan warna titrasi 
Kadar ion OH- dalam NaOH yang dibutuhkan untuk titrasi setara 
dengan jumlah nitrogen di dalam sampel. Kadar nitrogen ini 
nantinya yang akan dikonversikan dengan cara mengkalikan nilai 
N dengan faktor konversi (6,25), yang nantinya akan di dapatkan 
nilai protein kasar. Tabel 4.8 berikut ini merupakan kadar protein 







Tabel 4.6 Kadar protein kasar jamur tiram dengan komposisi 
media yang berbeda 
Komposisi Media 
% Kadar Protein 
Sabut Kelapa Ampas Tebu 
0 100 8,23±0,09 
25 75 10,12±0,14 
50 50 10,57±0,23 
75 25 10,68±0,25 
100 0 10,72±0,21 
 
 Tabel diatas merupakan tabel kadar protein jamur tiram 
dengan komposisi media yang berbeda. Dapat dilihat pada tabel 
bahwa kadar protein tertinggi berada pada komposisi media 100% 
sabut kelapa sebesar 10,72%, sedangkan jamur dengan 
kandungan 0% sabut kelapa memiliki kadar protein terendah 
sebesar 8,23%. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa semakin 
bertambahnya komposisi sabut kelapa semakin besar jumlah 
kadar protein yang terdapat dalam jamur. Jamur tiram memiliki 
kandungan protein sebesar 13,80 gram setiap 100 gram. 
Dari tabel diatas menunjukkan media dengan 100% sabut 
kelapa memiliki kandungan protein paling tinggi sebesar 10,72%, 
yang kemudian diikuti media dengan 75%, 25%, 50%, dan 0% 
sabut kelapa. Hal tersebut dikarenakan pada media tanam 100% 
sabut kelapa mengandung lignin 45,80%, selulosa 43,40%, 
hemiselulosa 10,25%, dan rasio C/N sebesar 56,29. Adanya kadar 
selulosa yang lebih besar pada sabut kelapa daripada ampas tebu, 
menghasilkan jamur yang dipanen memiliki kandungan protein 
yang tinggi. Hal ini dikarenakan hasil degradasi selulosa seiring 
dengan peningkatan kandungan protein kasar yang terbentuk pada 
jamur tiram (Ghunu dan Tarmidi, 2006). 
Selain kadar selulosa yang tinggi, kandungan C/N pada 
media tanam juga berpengaruh terhadap kadar protein pada jamur 
tiram. Semakin tinggi kadar nitrogen (N) pada komposisi jamur 
tiram, maka semakin meningkat pula sintesis karbohidrat yang 





dapatkan kadar nitrogen (N) pada media tanam 100% sabut 
kelapa sebesar 97,5. Nilai N inilah yang digunakan jamur untuk 
menyuplai pertumbuhan pada jamur sehingga nitrogen dalam 
media tanam terserap oleh jamur (Febriansyah, 2009). 
4.3.4. Hasil Analisis Kadar Abu 
Penentuan kadar abu pada penelitian kali ini dilakukan 
dengan pemanasan langsung pada suhu tinggi. Sampel sebanyak 2 
gram ditimbang dan dimasukkan ke dalam krus yang kemudian 
dilakukan pemanasan dengan memasukkan krus yang berisi 
sampel ke dalam tanur dengan suhu 550⁰C hingga sampel 
menjadi abu berwarna putih. Abu yang didapatkan kemudian di 
timbang dan dihitung kadar abunya. Kadar abu dari suatu bahan 
menunjukkan kadar mineral dalam bahan tersebut. Pada saat 
pengabuan, hanya bahan-bahan anorganik yang tidak terbakar, 
sedangkan bahan-bahan organik terbakar. Bahan-bahan yang 
tidak terbakar inilah yang akan menjadi kadar abu yang terukur 
(Winarno, 1997). Tabel 4.9 berikut ini merupakan jumlah kadar 
abu pada setiap komposisi media tanam. 
 
Tabel 4. 7 Kadar abu jamur tiram dengan komposisi media yang 
berbeda 
Komposisi Media 
% Kadar Abu 
Sabut Kelapa Ampas Tebu 
0 100 0,93±0,01 
25 75 0,94±0,01 
50 50 0,89±0,04 
75 25 1,16±0,05 
100 0 1,15±0,02 
 
Kadar abu yang ditentukan dapat digunakan untuk 
menentukan baik atau tidaknya suatu pengolahan, mengetahui 
jenis bahan yang digunakan, serta sebagai aspek penentu bagi 
nilai gizi dari bahan makanan (Astuti, 2011). Dari tabel diatas, 





memiliki kadar abu paling tinggi yaitu sebesar 1,16%, sedangkan 
media dengan komposisi 0% sabut kelapa memiliki kadar abu 
paling rendah yaitu 0,93%. Hal tersebut dipengaruhi oleh 
kandungan nutrisi dari setiap media tanam. Unsur-unsur mineral 
pada media tanam yang tidak dapat dipecah lagi sehingga jamur 
akan langsung menyerap unsur-unsur tersebut secara transpor 
pasif karena adanya perbedaan tekanan osmotik pada media 
tanam. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, didapatkan kadar 
abu paling tinggi pada media tanam 75% sabut kelapa. Kondisi 
keasaman pada media tanam berpengaruh terhadap ketersediaan 
nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur. pH rendah 
akan menyediakan unsur yang dibutuhkan oleh jamur seperti 
magnesium, besi, kalsium, dan seng. Apabila pH pada media 
tanam tinggi, maka unsur-unsur tersebut tidak tersedia 
(Suriawiria, 2000). Hal tersebut nantinya akan berpengaruh 
terhadap kandungan mineral yang terdapat pada jamur. 
 Unsur-unsur pada bahan baku pada media tanam jamur 
juga dapat mempengaruhi besarnya kadar abu dalam jamur tiram. 
Nutrisi paada ampas tebu seperti nitrogen, fosfor, kalium, dann 
unsur-unsur lainnya sangat terbatas jumlahnya, apabila 
dibandingkan dengan unsur-unsur dalam sabut kelapa. Oleh 
karena itu jamur dengan media sabut kelapa memiliki kadar abu 
yang lebih tinggi daripada jamur yang tumbuh dengan kandungan 
media 100% sabut kelapa sebagai kontrol. 
4.3.5. Hasil Analisis Karbohidrat 
Karbohidrat merupakan sumber utama energi yang 
digunakan untuk metabolisme, gula, dan pati. Secara kimia, 
karbohidrat terdiri dari karbon, hidrogen, dan oksigen dengan 
rasio Cn:H2n:On. Jumlah karbohidrat dalam sampel jamur dapat 
dihitung menggunakan perhitungan by difference dimana pada 
metode ini diperoleh hasil pengurangan angka 100 dengan 
persentase komponen yang lain, yaitu kadar air, kadar lemak, 





Kadar Karbohidrat = 100% - (kadar air + kadar lemak + kadar  
 protein + kadar abu) 
 
Tabel 4. 8 Kadar karbohidrat jamur tiram dengan komposisi 
media yang berbeda 
Komposisi Media 
% Karbohidrat 
Sabut Kelapa Ampas Tebu 
0 100 1,60±0,18 
25 75 4,67±1,31 
50 50 0,21±0,20 
75 25 3,31±2,37 
100 0 3,04±1,85 
 
Dari hasil perhitungan kadar karbohidrat (tabel 4.9), 
didapatkan kadar karbohidrat pada media tanam 25% sabut 
kelapa yang paling tinggi yaitu sebesar 4,67%, dan karbohidrat 
terendah terdapat pada media tanam 50% sabut kelapa sebesar 
0,21%. Media tanam jamur memiliki banyak kandungan nutrisi, 
dimana salah satunya adalah zat ekstraktif. Kadar zat ekstraktif 
pada media tanam mengandung komponen lignin (Sjostrom, 
1998), monosakarida dan turunannya (Pratiwi, 2013), sehingga 
kadar ekstraktif pada media tanam akan berpengaruh terhadap 
pembentukan karbohidrat pada jamur tiram. Rasio C/N juga 
berpengaruh terhadap kadar karbohidrat pada jamur tiram. Dalam 
penelitian kali ini, media tanam dengan rasio C/N yang tinggi, 
juga mempunyai kadar karbohidrat yang tinggi. Besarnya rasio C 
sendiri dipengaruhi oleh kadar hemiselulosa, selulosa, dan lignin 
secara tidak langsung. Oleh karena itu kandungan ketiga nutrisi 






















Hasil Pengomposan Baglog 
Hasil Inokulasi 
Baglog Tumbuh Miselium 
dimasukkan ke dalam plastik 
Protein 
dipres dan ditutup dengan penutup  
diinkubasi selama 24 jam  
diinokulasi dengan bibit jamur  
diinkubasi dengan kelembapan 60-
70% hingga miselium penuh  
baglog dibuka penutupnya  
diinkubasi dengan kelembapan 80-
90% hingga tumbuh pinhead  
























diinkubasi dengan kelembapan 80-90% 
Hasil Analisis 
Baglog Tumbuh Pinhead 
Baglog Tumbuh Jamur 
diuji kandungan nutrisi; kadar abu, kadar 
air, protein, lemak, dan karbohidrat 
diuji kualitas fisik; massa, diameter, 








1. Perhitungan kadar air 
%Kadar air = 
                         
                              
       
 = 
             
             
 x 100 
   = 83,16% 
 
2. Perhitungan faktor koreksi kadar air 
fk = 
   
              
 
fk = 
   
    –      
 
fk = 5,93 
 
3. Perhitungan kadar abu 
%Abu = 
                                     
                                        
     
= 
               
              
       
= 0,95% 
4. Perhitungan kadar lemak kasar 
%Lemak = 
           
            
      
= 
                 
      
       
= 0,13% 
 
5. Perhitungan mol NaOH 50% 
n = 








         
        
  
n = 1,2493 mol 
 










      
     
 
M = 12,493 M 
 
7. Perhitungan volume yang dibutuhkan untuk membuat NaOH 
0,02 N 50% 
M1.V1 = M2.V2 
V1 = 
    
  
   
V1 = 
            
      
 
V1 = 0,4 mL 
 
8. Perhitungan mol HCl 37% 
n = 
     
  
 




    
 
  
       
           
  
n = 3,02 mol 
 






       
      
 







10. Perhitungan pembuatan HCl 0,02 N 
M1.V1 = M2.V2 
V1 = 
    
  
   
V1 = 
                  
          
 
V1 = 4,1425 x 10-4 L 
V1 = 0,4 mL  
 
11. Perhitungan pembuatan H2C2O4 0,02 N 
*) Perhitungan massa H2C2O4∙2H2O 
m = Mr x n x V 
    = 126,07 g/mol x 0,02 N x 0,25 L 
    = 0,63035 
  
*) Perhitungan massa H2C2O4 
m H2C2O4 = 
        
              
                
                 = 
     
            
           
                = 0,45015 
 




   
 
 
      
    = 
       
           
   
 
     
     
    = 0,02 N 
 
12. Perhitungan volume titrasi NaOH 
VNaOH = 
           
 
 
          = 
           
 
 
          = 8,9 
 
13. Perhitungan normalitas NaOH 






                 
     
 
          = 
          
     
 
          = 0,0202 N 
 
14. Perhitungan standarisasi NaOH 0,02 N dengan H2C2O4 
M1.V1 = M2.V2 
M1.V1 = n2 
M1 = 
      
   
  
        
M = 
        
           
   
 x 20 x 2 
M = 0,0224 
 
15. Perhitungan HCl 0,02 N dengan NaOH standart 
M1.V1 = M2.V2 
M1= 




              
    
 
M1 = 0,0199 
 
16. Perhitungan mol NH3 hasil destilasi 
mmol NH3 + mmol NaOH = mmol HCl 
mmol NH3 = mmol HCl – mmol NaOH 
mmol NH3  = V x M HCl – [(Vblanko – VNaOH) x  
M NaOH] 
mmol NH3 = 10 ml x 0,02 HCl – [(8,9-8,4) x 0,0224]  
mmol NH3  = 0,188 
 
17. Perhitungan kadar N 
%N = 
            
            
       
%N = 
              
     
       






18. Perhitungan protein dengan faktor konversi (F = 6,25) 
% Protein = N x F 
% Protein = 1,5845 x 6,25 







Analysis of Variance (ANOVA) 
 
1. Pertumbuhan Miselium 
Uji anova (analysis of variance) dilakukan terhadap data 
yang diperoleh untuk menghitung secara statistik apakah 
terdapat perbedaan pertumbuhan miselium yang cukup 
signifikan terhadap berbagai variasi komposisi media tanam. 
 
Ho : tidak ada perbedaan pertumbuhan miselium untuk berbagai 
variasi komposisi media tanam. 
H1 : terdapat perbedaan pertumbuhan miselium untuk berbagai 
variasi komposisi media tanam 
 
















25 22 23 22 20 
25 22 23 23 20 
27 23 23 23 21 
27 22 25 22 22 
26 23 24 24 22 
26 22 24 22 21 
25 25 25 22 20 
27 24 25 24 20 
25 24 23 23 20 







Tabel 2. Uji F untuk pengaruh pertumbuhan miselium terhadap 
variasi komposisi media tanam 
 
Keputusan: 
F hitung = 33,03626 
F tabel = 2,641465 
F hitung > F tabel, sehingga Ho ditolak 
 
Artinya, dapat disimpulkan bahwa terdapat sekurang 
kurangnya 1 nilai variasi komposisi yang memberikan hasil 
pertumbuhan miselium yang berbeda. Oleh karena itu, 
dilakukan uji lanjutan yaitu uji LSD (Least Significance 
Difference) untuk menunjukkan perbedaan signifikan dari tiap 
data yang diperoleh. Notasi huruf yang sama pada uji LSD 
untuk masing-masing kolom menunjukkan bahwa pertumbuhan 
miselium sama (tidak berbeda secara signifikan). 
Untuk menghitung nilai LSD atau BNt, dibutuhkan 
beberapa data yang berasal dari perhitungan anova yang telah 
dilakukan sebelumnya, data tersebut berupa MSE dan dfE. 
Selain itu juga diperlukan tabel t-student. Uji LSD atau BNt 
dapat dihitung menggunakan rumus dibawah ini :  
 
               





Variation SS df MS F 
P-
value F tabel 
Variasi 
Komposisi 123,65 4 30,9125 33,03626 
1,94E-
11 2,641465 
Eror 32,75 35 0,935714 
   





Tabel 3. Uji LSD untuk pengaruh pertumbuhan miselium pada 
















26,12d 22,87b 24c 22,75b 20,75a 
Nilai LSD 0,981885 
 
1. Kemunculan Pinhead 
Uji anova (analysis of variance) dilakukan terhadap data 
yang diperoleh untuk menghitung secara statistik apakah terdapat 
perbedaan kemunculan pinhead yang cukup signifikan terhadap 
berbagai variasi komposisi media tanam. 
Ho : tidak ada perbedaan kemunculan pinhead untuk berbagai 
variasi komposisi media tanam. 
H1 : terdapat perbedaan kemunculan pinhead untuk berbagai 
variasi komposisi media tanam 
 
















29 28 30 28 37 
30 29 28 30 37 
30 29 28 30 39 
28 28 30 26 40 
30 29 29 30 40 
29 29 30 26 39 
30 28 28 28 41 








Tabel 2. Uji F untuk pengaruh kemunculan pinhead terhadap 
variasi komposisi media tanam 
 
Keputusan: 
F hitung = 110,6122 
F tabel = 2,641465 
F hitung > F tabel, sehingga Ho ditolak 
 
Artinya, dapat disimpulkan bahwa terdapat sekurang 
kurangnya 1 nilai variasi komposisi yang memberikan hasil 
kemunculan pinhead yang berbeda. Oleh karena itu, dilakukan 
uji lanjutan yaitu uji LSD (Least Significance Difference) untuk 
menunjukkan perbedaan signifikan dari tiap data yang 
diperoleh. Notasi huruf yang sama pada uji LSD untuk masing-
masing kolom menunjukkan bahwa kemunculan pinhead sama 
(tidak berbeda secara signifikan). 
Untuk menghitung nilai LSD atau BNt, dibutuhkan 
beberapa data yang berasal dari perhitungan anova yang telah 
dilakukan sebelumnya, data tersebut berupa MSE dan dfE. 
Selain itu juga diperlukan tabel t-student. Uji LSD atau BNt 
dapat dihitung menggunakan rumus dibawah ini :  
 
               





Variation SS df MS F 
P-
value F tabel 
Variasi 
Komposisi 633,65 4 158,4125 110,6122 
2,83E-
19 2,641465 
Eror 50,125 35 1,432143 
   





Tabel 3. Uji LSD untuk pengaruh kemunculan pinhead pada 
















29,375a 28,5a 29,125a 28,375a 38,75b 
Nilai LSD 1,214737 
 
2. Massa Jamur Tiram 
Uji anova (analysis of variance) dilakukan terhadap data 
yang diperoleh untuk menghitung secara statistik apakah terdapat 
perbedaan massa jamur tiram yang cukup signifikan terhadap 
berbagai variasi komposisi media tanam 
 
Ho : tidak ada perbedaan massa jamur tiram untuk berbagai 
variasi komposisi media tanam. 
H1 : terdapat perbedaan massa jamur tiram untuk berbagai variasi 
komposisi media tanam. 
 















10,9 33 61,2 33,1 18,9 
29,9 47,5 17,2 15,1 5,2 
67,5 53,5 21 45,6 11,3 
53,4 75,8 11,3 19,8 27,9 
21,6 77,4 47,9 56,4 9 
31,6 52,4 32,2 65,3 10,7 








 Tabel 2. Uji F untuk pengaruh massa jamur tiram terhadap 
variasi komposisi media tanam 
 
Keputusan: 
F hitung = 4,269226 
F tabel = 2,689628 
F hitung > F tabel, sehingga Ho ditolak 
 
Artinya, dapat disimpulkan bahwa terdapat sekurang 
kurangnya 1 nilai variasi komposisi yang memberikan hasil 
massa jamur tiram yang berbeda. Oleh karena itu, dilakukan uji 
lanjutan yaitu uji LSD (Least Significance Difference) untuk 
menunjukkan perbedaan signifikan dari tiap data yang 
diperoleh. Notasi huruf yang sama pada uji LSD untuk masing-
masing kolom menunjukkan bahwa massa jamur tiram sama 
(tidak berbeda secara signifikan). 
Untuk menghitung nilai LSD atau BNt, dibutuhkan 
beberapa data yang berasal dari perhitungan anova yang telah 
dilakukan sebelumnya, data tersebut berupa MSE dan dfE. 
Selain itu juga diperlukan tabel t-student. Uji LSD atau BNt 
dapat dihitung menggunakan rumus dibawah ini :  
 
               





Variation SS df MS F P-value F tabel 
Variasi 
Komposisi 5361,785 4 1340,446 4,269226 0,007476 2,689628 
Eror 9419,363 30 313,9788 
   





Tabel 3. Uji LSD untuk pengaruh massa jamur tiram pada variasi 















37,42bc 51,61c 30,35a 41,77bc 14,58a 
Nilai LSD 19,34327 
 
3. Diameter Jamur Tiram 
Uji anova (analysis of variance) dilakukan terhadap data 
yang diperoleh untuk menghitung secara statistik apakah terdapat 
perbedaan diameter jamur tiram yang cukup signifikan terhadap 
berbagai variasi komposisi media tanam. 
 
Ho : tidak ada perbedaan diameter jamur tiram untuk berbagai 
variasi komposisi media tanam. 
H1 : terdapat perbedaan diameter jamur tiram untuk berbagai 
variasi komposisi media tanam 
 
















7,72 12,63 9,11 8,94 6,18 
8,44 7,63 8,02 6,3 5,01 
12,21 7,9 10,29 8,2 6,32 
11,35 8,73 6,24 6,71 6,44 
10 13,93 11,55 9,16 5,8 
10,1 10,2 6,04 6,4 4,92 








Tabel 2. Uji F untuk pengaruh diameter jamur tiram terhadap 
variasi komposisi media tanam 
 
Keputusan: 
F hitung = 6,928059 
F tabel = 2,689628 
F hitung > F tabel, sehingga Ho ditolak 
 
Artinya, dapat disimpulkan bahwa terdapat sekurang 
kurangnya 1 nilai variasi komposisi yang memberikan hasil 
diameter jamur tiram yang berbeda. Oleh karena itu, dilakukan 
uji lanjutan yaitu uji LSD (Least Significance Difference) untuk 
menunjukkan perbedaan signifikan dari tiap data yang 
diperoleh. Notasi huruf yang sama pada uji LSD untuk masing-
masing kolom menunjukkan bahwa diameter jamur tiram sama 
(tidak berbeda secara signifikan). 
Untuk menghitung nilai LSD atau BNt, dibutuhkan 
beberapa data yang berasal dari perhitungan anova yang telah 
dilakukan sebelumnya, data tersebut berupa MSE dan dfE. 
Selain itu juga diperlukan tabel t-student. Uji LSD atau BNt 
dapat dihitung menggunakan rumus dibawah ini :  
 
               





Variation SS df MS F P-value F tabel 
Variasi 
Komposisi 85,60787 4 21,40197 6,928059 0,000448 2,689628 
Eror 92,67517 30 3,089172 
   





Tabel 3. Uji LSD untuk pengaruh diameter jamur tiram pada 
















10,02c 10,14c 8,75b 8,03b 5,86a 
Nilai LSD 1,918672 
 
4. Panjang Tangkai Jamur Tiram 
Uji anova (analysis of variance) dilakukan terhadap data 
yang diperoleh untuk menghitung secara statistik apakah terdapat 
perbedaan panjang tangkai jamur tiram yang cukup signifikan 
terhadap berbagai variasi komposisi media tanam. 
 
Ho : tidak ada perbedaan panjang tangkai jamur tiram untuk 
berbagai variasi komposisi media tanam. 
H1 : terdapat perbedaan panjang tangkai jamur tiram untuk 
berbagai variasi komposisi media tanam 
 

















3,3 11 7 7,8 4 
4,55 9 3,81 3 3,5 
4,8 4,33 4,1 6,76 3,4 
5,21 7 5,1 3,5 2,12 
0,8 9 7,6 2,51 3 
5,3 4,11 4,5 1,42 3 







Tabel 2. Uji F untuk pengaruh panjang tangkai jamur tiram 
terhadap variasi komposisi media tanam 
 
Keputusan: 
F hitung = 3,742185 
F tabel = 2,689628 
F hitung > F tabel, sehingga Ho ditolak 
 
Artinya, dapat disimpulkan bahwa terdapat sekurang 
kurangnya 1 nilai variasi komposisi yang memberikan hasil 
panjang tangkai jamur tiram yang berbeda. Oleh karena itu, 
dilakukan uji lanjutan yaitu uji LSD (Least Significance 
Difference) untuk menunjukkan perbedaan signifikan dari tiap 
data yang diperoleh. Notasi huruf yang sama pada uji LSD 
untuk masing-masing kolom menunjukkan bahwa panjang 
tangkai jamur tiram sama (tidak berbeda secara signifikan). 
Untuk menghitung nilai LSD atau BNt, dibutuhkan 
beberapa data yang berasal dari perhitungan anova yang telah 
dilakukan sebelumnya, data tersebut berupa MSE dan dfE. 
Selain itu juga diperlukan tabel t-student. Uji LSD atau BNt 
dapat dihitung menggunakan rumus dibawah ini :  
 
               





Variation SS df MS F P-value F tabel 
Variasi 
Komposisi 65,57019 4 16,39255 3,742185 0,013829 2,689628 
Eror 131,4142 30 4,380474 
   





Tabel 3. Uji LSD untuk pengaruh panjang tangkai jamur tiram 

















4,59a 7,49b 5,73ab 4,57a 3,44a 
Nilai LSD 2,284758 
 
5. Ketebalan Tudung Jamur Tiram 
Uji anova (analysis of variance) dilakukan terhadap data 
yang diperoleh untuk menghitung secara statistik apakah terdapat 
perbedaan ketebalan tudung jamur tiram yang cukup signifikan 
terhadap berbagai variasi komposisi media tanam. 
 
Ho : tidak ada perbedaan ketebalan tudung jamur tiram untuk 
berbagai variasi komposisi media tanam. 
H1 : terdapat perbedaan ketebalan tudung jamur tiram untuk 
berbagai variasi komposisi media tanam 
 

















0,87 0,5 0,83 0,91 0,85 
0,95 0,8 0,96 1 0,71 
1,54 1,19 0,93 0,54 1,04 
0,74 1,01 1,1 1 1,21 
0,83 1,8 0,58 1,5 0,74 
1,06 0,91 0,89 0,9 0,84 






Tabel 2. Uji F untuk pengaruh ketebalan tudung jamur tiram 
terhadap variasi komposisi media tanam 
 
Keputusan: 
F hitung = 0,571589 
F tabel = 2,689628 
F hitung < F tabel, sehingga Ho diterima 
 
Artinya, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat sekurang 
kurangnya 1 nilai variasi komposisi yang memberikan hasil 
ketebalan tudung jamur tiram yang berbeda. Oleh karena itu, 
tidak dilakukan uji lanjutan yaitu uji LSD (Least Significance 
Difference). 
 
6. Jumlah Tudung Jamur Tiram 
Uji anova (analysis of variance) dilakukan terhadap data 
yang diperoleh untuk menghitung secara statistik apakah terdapat 
perbedaan jumlah tudung jamur tiram yang cukup signifikan 
terhadap berbagai variasi komposisi media tanam. 
 
Ho : tidak ada perbedaan jumlah tudung jamur tiram untuk 
berbagai variasi komposisi media tanam. 
H1 : terdapat perbedaan jumlah tudung jamur tiram untuk 




Variation SS df MS F P-value F tabel 
Variasi 
Komposisi 0,220154 4 0,055039 0,571589 0,685282 2,689628 
Eror 2,888714 30 0,09629 
   






















4 3 8 7 10 
6 9 6 5 5 
9 13 7 15 5 
8 10 11 5 12 
3 3 5 16 4 
4 11 6 16 13 
4 3 3 11 6 
 
Tabel 2. Uji F untuk pengaruh jumlah tudung jamur tiram 
terhadap variasi komposisi media tanam 
 
Keputusan: 
F hitung = 1,957906 
F tabel = 2,689628 
F hitung < F tabel, sehingga Ho diterima 
 
Artinya, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat sekurang 
kurangnya 1 nilai variasi komposisi yang memberikan hasil 
jumlah tudung jamur tiram yang berbeda. Oleh karena itu, tidak 




Variation SS df MS F P-value F tabel 
Variasi 
Komposisi 108,9714 4 27,24286 1,957906 0,126569 2,689628 
Eror 417,4286 30 13,91429 
   





7. Kadar Air Jamur Tiram 
Uji anova (analysis of variance) dilakukan terhadap data 
yang diperoleh untuk menghitung secara statistik apakah terdapat 
perbedaan kadar air pada jamur tiram yang cukup signifikan 
terhadap berbagai variasi komposisi media tanam. 
 
Ho : tidak ada perbedaan kadar air pada jamur tiram untuk 
berbagai variasi komposisi media tanam. 
H1 : terdapat perbedaan kadar air pada jamur tiram untuk 
berbagai variasi komposisi media tanam 
 















88,81 83,17 87,76 82,76 86,67 
88,73 83,83 87,77 83,33 83,33 
88,43 85,32 87,74 86,67 83,33 
 
Tabel 2. Uji F untuk pengaruh jumlah tudung jamur tiram 
terhadap variasi komposisi media tanam 
 
Keputusan: 
F hitung = 7,584699 
F tabel = 3,47805 
F hitung > F tabel, sehingga Ho ditolak 
 
Source of 
Variation SS df MS F P-value F tabel 
Variasi 
Komposisi 57,2394 4 14,30985 7,584699 0,004457 3,47805 
Eror 18,86673 10 1,886673 
   





Artinya, dapat disimpulkan bahwa terdapat sekurang 
kurangnya 1 nilai variasi komposisi yang memberikan hasil 
kadar air jamur tiram yang berbeda. Oleh karena itu, dilakukan 
uji lanjutan yaitu uji LSD (Least Significance Difference) untuk 
menunjukkan perbedaan signifikan dari tiap data yang 
diperoleh. Notasi huruf yang sama pada uji LSD untuk masing-
masing kolom menunjukkan bahwa kadar air jamur tiram sama 
(tidak berbeda secara signifikan). 
Untuk menghitung nilai LSD atau BNt, dibutuhkan 
beberapa data yang berasal dari perhitungan anova yang telah 
dilakukan sebelumnya, data tersebut berupa MSE dan dfE. 
Selain itu juga diperlukan tabel t-student. Uji LSD atau BNt 
dapat dihitung menggunakan rumus dibawah ini :  
 
               




Tabel 3. Uji LSD untuk pengaruh kadar air jamur tiram pada 















88,65b 84,10a 87,75b 84,25a 84,44a 
Nilai LSD 2,498878 
 
8. Kadar Lemak Jamur Tiram 
Uji anova (analysis of variance) dilakukan terhadap data 
yang diperoleh untuk menghitung secara statistik apakah terdapat 
perbedaan kadar lemak pada jamur tiram yang cukup signifikan 
terhadap berbagai variasi komposisi media tanam. 
 
Ho : tidak ada perbedaan kadar lemak pada jamur tiram untuk 





H1 : terdapat perbedaan kadar lemak pada jamur tiram untuk 
berbagai variasi komposisi media tanam 
 















0,52 0,1 0,66 0,54 0,58 
0,59 0,13 0,72 0,57 0,53 
0,62 0,2 0,79 0,62 0,78 
 
Tabel 2. Uji F untuk pengaruh jumlah tudung jamur tiram 
terhadap variasi komposisi media tanam 
 
Keputusan: 
F hitung = 26,35623 
F tabel = 3,47805 
F hitung > F tabel, sehingga Ho ditolak 
 
Artinya, dapat disimpulkan bahwa terdapat sekurang 
kurangnya 1 nilai variasi komposisi yang memberikan hasil 
kadar lemak jamur tiram yang berbeda. Oleh karena itu, 
dilakukan uji lanjutan yaitu uji LSD (Least Significance 
Difference) untuk menunjukkan perbedaan signifikan dari tiap 
data yang diperoleh. Notasi huruf yang sama pada uji LSD 
Source of 
Variation SS df MS F 
P-
value F tabel 
Variasi 
Komposisi 0,603733 4 0,150933 26,35623 
2,71E-
05 3,47805 
Eror 0,05726 10 0,005727 
   





untuk masing-masing kolom menunjukkan bahwa kadar lemak 
jamur tiram sama (tidak berbeda secara signifikan). 
Untuk menghitung nilai LSD atau BNt, dibutuhkan 
beberapa data yang berasal dari perhitungan anova yang telah 
dilakukan sebelumnya, data tersebut berupa MSE dan dfE. 
Selain itu juga diperlukan tabel t-student. Uji LSD atau BNt 
dapat dihitung menggunakan rumus dibawah ini :  
 
               




Tabel 3. Uji LSD untuk pengaruh kadar lemak jamur tiram pada 















0,57b 0,14a 0,72c 0,57b 0,63b 
Nilai LSD 0,137673 
 
9. Kadar Protein Jamur Tiram 
Uji anova (analysis of variance) dilakukan terhadap data 
yang diperoleh untuk menghitung secara statistik apakah terdapat 
perbedaan kadar protein pada jamur tiram yang cukup signifikan 
terhadap berbagai variasi komposisi media tanam. 
 
Ho : tidak ada perbedaan kadar protein pada jamur tiram untuk 
berbagai variasi komposisi media tanam. 
H1 : terdapat perbedaan kadar protein pada jamur tiram untuk 
























8,33 10,01 10,3 10,62 10,68 
8,16 10,08 10,43 10,47 10,96 
8,2 10,29 10,54 10,96 10,52 
 
Tabel 2. Uji F untuk pengaruh kadar protein jamur tiram 
terhadap variasi komposisi media tanam 
 
Keputusan: 
F hitung = 98,57883 
F tabel = 3,47805 
F hitung > F tabel, sehingga Ho ditolak 
 
Artinya, dapat disimpulkan bahwa terdapat sekurang 
kurangnya 1 nilai variasi komposisi yang memberikan hasil 
kadar protein jamur tiram yang berbeda. Oleh karena itu, 
dilakukan uji lanjutan yaitu uji LSD (Least Significance 
Difference) untuk menunjukkan perbedaan signifikan dari tiap 
data yang diperoleh. Notasi huruf yang sama pada uji LSD 
untuk masing-masing kolom menunjukkan bahwa kadar protein 
jamur tiram sama (tidak berbeda secara signifikan). 
Untuk menghitung nilai LSD atau BNt, dibutuhkan 
beberapa data yang berasal dari perhitungan anova yang telah 
dilakukan sebelumnya, data tersebut berupa MSE dan dfE. 
Source of 
Variation SS df MS F 
P-
value F tabel 
Variasi 
Komposisi 12,45511 4 3,113777 98,57883 
5,44E-
08 3,47805 
Eror 0,315867 10 0,031587 
   





Selain itu juga diperlukan tabel t-student. Uji LSD atau BNt 
dapat dihitung menggunakan rumus dibawah ini :  
 
               




Tabel 3. Uji LSD untuk pengaruh kadar protein jamur tiram pada 















8,27a 10,12b 10,42b 10,68c 10,72c 
Nilai LSD 0,323332 
 
10. Kadar Abu Jamur Tiram 
Uji anova (analysis of variance) dilakukan terhadap data 
yang diperoleh untuk menghitung secara statistik apakah terdapat 
perbedaan kadar abu pada jamur tiram yang cukup signifikan 
terhadap berbagai variasi komposisi media tanam. 
 
Ho : tidak ada perbedaan kadar abu pada jamur tiram untuk 
berbagai variasi komposisi media tanam. 
H1 : terdapat perbedaan kadar abu pada jamur tiram untuk 
berbagai variasi komposisi media tanam. 
 















0,91 0,95 0,84 1,23 1,16 
0,94 0,93 0,94 1,12 1,18 






Tabel 2. Uji F untuk pengaruh kadar abu jamur tiram 
terhadap variasi komposisi media tanam 
 
Keputusan: 
F hitung = 40,4375 
F tabel = 3,47805 
F hitung > F tabel, sehingga Ho ditolak 
 
Artinya, dapat disimpulkan bahwa terdapat sekurang 
kurangnya 1 nilai variasi komposisi yang memberikan hasil 
kadar abu jamur tiram yang berbeda. Oleh karena itu, dilakukan 
uji lanjutan yaitu uji LSD (Least Significance Difference) untuk 
menunjukkan perbedaan signifikan dari tiap data yang 
diperoleh. Notasi huruf yang sama pada uji LSD untuk masing-
masing kolom menunjukkan bahwa kadar abu jamur tiram sama 
(tidak berbeda secara signifikan). 
Untuk menghitung nilai LSD atau BNt, dibutuhkan 
beberapa data yang berasal dari perhitungan anova yang telah 
dilakukan sebelumnya, data tersebut berupa MSE dan dfE. 
Selain itu juga diperlukan tabel t-student. Uji LSD atau BNt 
dapat dihitung menggunakan rumus dibawah ini :  
 
               





Variation SS df MS F 
P-
value F tabel 
Variasi 
Komposisi 0,215667 4 0,053917 40,4375 
3,82E-
06 3,47805 
Eror 0,013333 10 0,001333 
   





Tabel 3. Uji LSD untuk pengaruh kadar abu jamur tiram pada 















0,93a 0,94a 0,89a 1,17b 1,16b 
Nilai LSD 0,06643 
 
11. Karbohidrat Jamur Tiram 
Uji anova (analysis of variance) dilakukan terhadap data 
yang diperoleh untuk menghitung secara statistik apakah 
terdapat perbedaan kandungan karbohidrat pada jamur tiram 
yang cukup signifikan terhadap berbagai variasi komposisi 
media tanam. 
 
Ho : tidak ada perbedaan kandungan karbohidrat pada jamur 
tiram untuk berbagai variasi komposisi media tanam. 
H1 : terdapat perbedaan kandungan karbohidrat pada jamur 
tiram untuk berbagai variasi komposisi media tanam 
 















1,42 5,76 0,44 4,86 0,91 
1,58 5,02 0,14 4,51 4,00 









Tabel 2. Uji F untuk pengaruh kandungan karbohidrat jamur 
tiram terhadap variasi komposisi media tanam 
 
Keputusan: 
F hitung = 4,050222 
F tabel = 3,47805 
F hitung > F tabel, sehingga Ho ditolak 
 
Artinya, dapat disimpulkan bahwa terdapat sekurang 
kurangnya 1 nilai variasi komposisi yang memberikan hasil 
kandungan karbohidrat jamur tiram yang berbeda. Oleh karena 
itu, dilakukan uji lanjutan yaitu uji LSD (Least Significance 
Difference) untuk menunjukkan perbedaan signifikan dari tiap 
data yang diperoleh. Notasi huruf yang sama pada uji LSD 
untuk masing-masing kolom menunjukkan bahwa kandungan 
karbohidrat jamur tiram sama (tidak berbeda secara signifikan). 
Untuk menghitung nilai LSD atau BNt, dibutuhkan 
beberapa data yang berasal dari perhitungan anova yang telah 
dilakukan sebelumnya, data tersebut berupa MSE dan dfE. 
Selain itu juga diperlukan tabel t-student. Uji LSD atau BNt 
dapat dihitung menggunakan rumus dibawah ini :  
 
               





Variation SS Df MS F P-value F tabel 
Variasi 
Komposisi 35,13584 4 8,78396 4,050222 0,033138 3,47805 
Eror 21,6876 10 2,16876 
   





Tabel 3. Uji LSD untuk pengaruh kadar abu jamur tiram pada 















1,6ab 4,66c 0,20a 3,32bc 3,04bc 
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